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Kelimpahan Dan Keanekaragaman Fitoplankton Di Perairan Waduk
Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang

Dewi Murtasima, Ruri Siti Resmisari, Umaiyatus Syarifah

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Salah satu bentuk ekosistem perairan tawar adalah waduk, waduk menempati ruang yang lebih
kecil bila dibandingkan dengan lautan maupun daratan. Aktivitas manusia di sekitar waduk
dan input material dari beberapa sungai sedikit banyak dapat mengubah kandungan senyawa
kimia, kecerahan dan debit air di waduk. Air yang tercemar dapat menyebabkan perubahan
struktur pada keberadaan dan kemampuan biota perairan untuk bertahan hidup di habitatnya.
Fitoplankton sebagai salah satu parameter ekologi yang dapat memberikan gambaran tentang
keadaan perairan. Mikroorganisme ini sangat rentan terhadap perubahan kualitas air. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas air, kelimpahan fitoplankton,
keanekaragaman fitoplankton dan hubungan kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton
dengan kualitas air di Waduk Sengguruh menggunakan analisis Pearson. Penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode purposive sampling pada 5 stasiun dengan
kondisi lingkungan yang berbeda dengan 3 kali ulangan. Fitoplankton yang ditemukan ada 34
genus. Kelimpahan fitoplankton di Waduk Sengguruh berkisar antara 2,55 — 7,02 sel/L
termasuk kelimpahan yang sedang. Keanekaragaman fitoplankton berkisar antara 1,93 — 4,07
tergolong tinggi. Analisis korelasi didapatkan hasil ditemukan hubungan positif yang kuat
antara nutrien (Nitrat dan Fosfat) dengan kelimpahan total fitoplankton, dan parameter BOD
(Biochemical Oxygen Demand) memiliki korelasi negatif yang sangat kuat terhadap Indeks
Keanekaragaman (H'). kadar nutrien ini berkorelasi sangat kuat dengan dominansi genus
Navicula dan Synedra, parameter BOD memiliki korelasi negative sangat kuat dengan
dominansi genus Gomphonema dan Cyclotella. Genus Volvox menunjukkan korelasi positif
yang signifikan terhadap kecerahan.

Kata Kunci: Fitoplankton, Keanekaragaman, Kelimpahan, Perairan, Waduk Sengguruh
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Abundance and Diversity of Phytoplankton in the Waters of Sengguruh
Reservoir, Kepanjen District, Malang Regency

Dewi Murtasima, Ruri Siti Resmisari, Umaiyatus Syarifah

Department of Biology, Faculty of Science and Technology, Islamic State
University Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

One form of freshwater ecosystem is a reservoir, which occupies a relatively smaller area
compared to marine and terrestrial ecosystems. Human activities in the surrounding area
and material inputs from several inflowing rivers can alter the chemical composition, water
transparency, and discharge of reservoir waters. Polluted water can cause changes in the
structure, presence, and survival capacity of aquatic biota in their habitats. Phytoplankton
are one ecological parameter that can provide an overview of water conditions. These
microorganisms are highly sensitive to changes in water quality. The objective of this study
was to assess water quality, phytoplankton abundance, phytoplankton diversity, and the
relationship between phytoplankton abundance and diversity with water quality in
Sengguruh Reservoir using Pearson Correlation Analysis. This study employed a
descriptive quantitative approach with a purposive sampling method conducted at five
stations representing different environmental conditions, with three replications at each
station. A total of 34 phytoplankton genera were identified. Phytoplankton abundance in
Sengguruh Reservoir ranged from 2,55 to 7,02 cells/L, indicating a moderate level of
abundance. The phytoplankton diversity index ranged from 1,93 to 4,07, which is classified
as high. Correlation analysis showed a strong positive relationship between nutrients
(nitrate and phosphate) and total phytoplankton abundance, while the BOD (Biochemical
Oxygen Demand) parameter exhibited a very strong negative correlation with the Diversity
Index (H'). Nutrient levels were very strongly correlated with the dominance of the genera
Navicula and Synedra, whereas the BOD parameter had a very strong negative correlation
with the dominance of the genera Gomphonema and Cyclotella. The genus Volvox showed

a significant positive correlation with water transparency.

Keywords: Waters, Phytoplankton, Sengguruh Reservoir, Diversity, Abundance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan integrasi dari komponen biologi, kimia, dan fisika dalam
ekosistem perairan di suatu wilayah. Ketiga komponen ini saling berinteraksi dan
memengaruhi perubahan satu sama lain (Basmi, 2000). Di samping itu, air berperan
sebagai salah satu elemen krusial bagi kehidupan manusia serta seluruh ekosistem
yang terdapat di lingkungan alam Allah berfirman dalam QS: Al-An’am 6 : [6]

sebagai berikut:

réﬂl“ u—vjrgugvr“‘fﬂ‘&&&uﬂwr@"’w&\(S\Jfrj\
4G~ Lﬂﬁmwuu,wﬁﬁﬁ&uﬁ;w&}ﬁ\n u.:;/\ 15535
Artinya : “Tidakkah mereka perhatikan betapa banyak generasi sebelum mereka
yang telah Kami binasakan? (Yaitu) generasi yang telah Kami teguhkan
kedudukan mereka di muka bumi, yang belum pernah Kami lakukan
kepada kamu; dan Kami curahkan air hujan yang lebat, Kami jadikan

sungai-sungai mengalir di bawah mereka; lalu Kami binasakan mereka
karena dosa-dosa mereka, selanjutnya Kami munculkan sesudah mereka

generasi lain” (Qur’an Surah Al-An’am 6 : [6]).

Tafsir Ibnu Katsir mengenai Surah Al-An'am ayat 6 menguraikan
peringatan dari Allah kepada masyarakat dengan mengambil hikmah dari generasi
sebelumnya yang dihukum akibat ketidakpercayaan mereka, walaupun Allah telah
menganugerahkan kemajuan, kekayaan, kekuatan, serta curah hujan yang
berlimpah dan aliran sungai yang deras, namun mereka tetap menolak, sehingga
Allah menghancurkannya dan menggantinya dengan kelompok lain. Pada dasarnya,
ayat ini merupakan pengingat bahwa segala ciptaan layak disyukuri, seperti sungai-

sungai yang memberikan manfaat besar bagi kehidupan makhluk lain, misalnya



dapat dijadikan waduk untuk kegiatan seperti pembangkit listrik atau sebagai
tempat hidup bagi organisme lainnya seperti fitoplankton. Ayat ini menegaskan
bahwa air memegang peran krusial dalam kehidupan. Tanpa air, lahan menjadi
gersang, tanaman tidak bisa berkembang, dan binatang pun sulit bertahan.
Permintaan manusia akan air terus bertambah, termasuk di sektor industri, yang
sering kali menimbulkan efek buruk seperti polusi dan degradasi lingkungan,
khususnya pada ekosistem air. Berbagai aktivitas seperti pabrik, penambangan, dan
angkutan telah banyak menyumbang terhadap kontaminasi air. Perairan adalah
wilayah permukaan bumi yang secara permanen terendam air, baik itu air laut, air
payau, maupun air tawar. Air tawar dibedakan menjadi dua jenis, yakni sistem
lentik (yang tenang), seperti danau, dan sistem lotik (yang mengalir), seperti sungai
(Silviani dkk., 2022).

Salah satu tipe ekosistem air tawar adalah waduk. Sesuai dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 7 Tahun 2023, waduk
didefinisikan sebagai struktur buatan yang muncul karena pembangunan
bendungan. Bendungan itu sendiri terdiri dari bangunan yang terbuat dari tanah,
batu, atau beton, yang tidak hanya berfungsi untuk menahan dan menampung air,
tetapi juga dapat digunakan untuk menampung limbah pertambangan atau lumpur,
sehingga menciptakan waduk yang banyak dimanfaatkan untuk irigasi, penyediaan
air bersih, pembangkit listrik, kegiatan perikanan, serta pariwisata. Aktivitas
manusia di sekitar waduk dan aliran bahan dari sungai-sungai tertentu dapat
memengaruhi sedikit banyak komposisi senyawa kimia, klaritas, dan jumlah aliran
air dalam waduk. Perubahan dalam komposisi senyawa kimia ini meliputi

peningkatan kadar N, P, K, serta logam berat, bersamaan dengan penurunan kadar



oksigen yang terlarut. Apabila salah satu elemen mengalami perubahan, hal ini bisa
berdampak pada seluruh sistem kehidupan yang ada di dalamnya (Fachrul, 2007).
Waduk Sengguruh adalah sebuah ekosistem buatan yang diciptakan untuk berbagai
tujuan seperti pengairan, pembangkit energi, transportasi air, pengendalian banjir,
penyediaan air, dan kegiatan rekreasi (Lusiana et al. , 2020). Lokasi waduk ini ada
di Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, yang menjadi
pertemuan hilir dari Sungai Lesti dan Sungai Brantas. Sungai Lesti dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan, termasuk kebutuhan air rumah tangga, industri,
perikanan, peternakan, dan pertanian (Prilinda dkk. , 2013).

Sungai ini mengalir melalui 12 daerah di Kabupaten Malang dan termasuk
dalam sub DAS Brantas, karena sumber airnya berasal dari Gunung Semeru
sebelum mengalir ke Waduk Sengguruh, yang menjadi titik bertemunya Sungai
Lesti dengan Sungai Brantas. Di aliran Sungai Lesti juga ditemukan limbah pabrik
kertas PT. Ekamas Fortuna yang diperkirakan menyebabkan pencemaran, dengan
limbah cair tinta yang mengandung timbal (Irfanto, 2010).

Waduk Sengguruh adalah sebuah ekosistem buatan yang diciptakan untuk
berbagai tujuan seperti pengairan, pembangkit energi, transportasi air, pengendalian
banjir, penyediaan air, dan kegiatan rekreasi (Lusiana et al. , 2020). Lokasi waduk
ini ada di Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, yang menjadi
pertemuan hilir dari Sungai Lesti dan Sungai Brantas. Sungai Lesti dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan, termasuk kebutuhan air rumah tangga, industri,
perikanan, peternakan, dan pertanian (Prilinda dkk. , 2013). Sungai ini mengalir
melalui 12 daerah di Kabupaten Malang dan termasuk dalam sub DAS Brantas,

karena sumber airnya berasal dari Gunung Semeru sebelum mengalir ke Waduk



Sengguruh, yang menjadi titik bertemunya Sungai Lesti dengan Sungai Brantas. Di
aliran Sungai Lesti juga ditemukan limbah pabrik kertas PT. Ekamas Fortuna yang
diperkirakan menyebabkan pencemaran, dengan limbah cair tinta yang
mengandung timbal (Irfanto, 2010).

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 dijelaskan bahwa
Pencemaran lingkungan hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam Lingkungan Hidup oleh kegiatan
manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan.
Ekosistem perairan dikatakan tercemar jika organisme, materi, energi, atau
komponen lainnya memasuki badan air baik secara sengaja atau tidak disengaja
oleh aktivitas manusia demikian menyebabkan penurunan kualitas air (Effendi,
2003). Adanya aktivitas manusia akan berdampak pada penurunan kualitas air
yakni pada perubahan kondisi fisik, kimia dan biologi. Dalam Al-Qur'an Allah
SWT telah mengatur sedemikian rupa tentang keseimbangan ekologis dalam

ekosistem, sebagaimana telah disebutkan dalam QS. Ar-Rum [30]: 41 berikut:

e i S e gm0 sl S sy A 3 3 5
4

Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan
tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan
yang benar)” (QS: Ar-Rum [30]: 41).

Menurut Shihab (2003), dalam kitab Tafsir Al-Misbah menyatakan bahwa

Ayat ini mengisyaratkan bahwa tidak ada ciptaan Allah SWT yang rusak, tercemar

atau tidak seimbang dengan ciptaan aslinya. Akan tetapi datangnya kerusakan,

pencemaran dan hilangnya keseimbangan lingkungan adalah hasil dari tindakan



manusia yang dengan sengaja berusaha untuk merubah sifat Allah SWT dalam
lingkungan yang telah diciptakan dengan sempurna dan seimbang. Air yang
tercemar dapat menyebabkan perubahan struktur pada keberadaan dan kemampuan
biota perairan untuk bertahan hidup di habitatnya. Adapun metode yang dapat
digunakan untuk menentukan perubahan kualitas air adalah metode biologis, karena
metode ini mempunyai keunggulan yang standar untuk menguji kualitas air dan
telah diakui secara luas dan dapat dianalisis dan mudah. Metode biologis dapat
digunakan untuk sadar akan polusi dan perubahan lingkungan, tingkat toksisitas
polutan dan dampaknya terhadap lingkungan, akumulasi polutan dalam biota dan
efeknya pada rantai makanan, juga efek polutan, penggunaan air, dan tanah pada
ekosistem (Norris & Morris, 1995).

Pemantauan kualitas perairan Waduk Sengguruh dapat dilakukan
menggunakan analisis fisik atau kimia, tetapi pemantauan lebih banyak
menggunakan analisis biologis dengan menggunakan biota air. Karena penggunaan
analisis fisik dan kimia dalam penentuan kualitas air kurang efektif karena nilai -
nilai yang dihasilkan dapat menyimpang akibat perubahan yang terjadi. Kondisi
biota perairan lebih jelas menunjukkan perubahan kualitas air waduk, termasuk
pencemaran air, karena biota air berada di lingkungan air waduk dalam jangka
waktu yang lama, sedangkan nilainya kondisi fisik dan kimia air cenderung
menggambarkan kondisi air waduk pada saat pengukuran saja. Selain itu,
mengamati biota air lebih murah pembiayaan, cepat, mudah ditafsirkan dan cukup
valid untuk menunjukkan kualitas lingkungan perairan (Winarno et al., 2000). Salah

satu biota yang sering digunakan untuk pengamatan kualitas air adalah fitoplankton.



Fitoplankton atau mikroalga umumnya dikenal sebagai biota akuatik yang
dapat digunakan sebagai bioindikator melihat kualitas suatu perairan, fitoplankton
sebagai salah satu parameter ekologi dapat memberikan gambaran tentang keadaan
perairan dan termasuk salah satu komponen biotik penting dalam metabolisme
badan air. Fitoplankton merupakan organisme uniseluler mikroskopis yang
memiliki berbagai ukuran, bentuk dan jenis, memiliki pigmen fotosintesis, bersifat
fotoautotrofik dan ditemukan di ligkungan perairan (Rahayu & Susilo, 2021).

Mikroorganisme ini sangat rentan terhadap perubahan kualitas air. Ada
kombinasi pengaruh antara faktor fisik dan kimia perairan membuat mikroalga
tidak dominan sama dari satu perairan ke perairan lainnya. Karena itu adalah mata
rantai primer dalam rantai makanan ekosistem perairan penting untuk kehidupan
ikan dan organisme air lainnya, dan fitoplankton atau plankton adalah tumbuhan
mengandung pigmen klorofil mampu melaksanakan reaksi fotosintesis dan
menghasilkan senyawa organik seperti karbohidrat. Karena kemampuan
membentuk zat organik, fitoplankton disebut sebagai produsen primer. Jadi
keberadaannya sangat menentukan kondisi ekosistem (Harmoko & Sepriyaningsih,
2017).

Hasil penelitian di Waduk Sengguruh yang dilakukan oleh tim Putri (2023)
dengan topik Kelimpahan Mikroplastik didapatkan hasil kelimpahan mikroplastik
tertinggi pada pada stasiun Midlet dengan nilai 533,33 partikel/m?3 dan kelimpahan
terendah diperoleh pada stasiun Outlet dengan nilai 406,67 partikel/ms3, dan
Namudat (2024) dengan topik Keanekaragaman Jenis Ikan didapatkan hasil
ditemukan jenis ikan di waduk sengguruh adalah pada stasiun I, 11 dan Il (genus

Barbonymus, genus Mystacoleucus, dan Genus Barbodes) dan yang ditemukan



hanya di salah satu stasiun saja, yaitu stasiun | (genus Trichopodus), Stasiun Il
(genus Osteochilus dan genus Pterygoplichtys), dan stasiun 111 (genus Osteochilus
dan genus Oreochromis). Kemudian Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Ekasaputra (2016), tentang Kesuburan Perairan dan Tingkat Pencemaran
Berdasarkan Fitoplankton di Waduk Sengguruh Desa Sengguruh Kecamatan
Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur menunjukkan bahwa kondisi kesuburan
perairan waduk Sengguruh dilihat aspek fitoplankton menunjukkan perairan dalam
kategori mesotorofik (sedang), sedangkan dari aspek indeks saprobik menunjukan
perairan dalam kategori 3-Mesosaprobik/Oligosaprobik sampai 3-Mesosaprobik
atau tercemar ringan oleh bahan organik dan anorganik.

Aktivitas manusia yang beranekaragam di Waduk Sengguruh seperti:
menangkap ikan, pembangkit listrik, pemukiman warga sekitar waduk sehingga
dapat menyebabkan perubahan sifat fisik-kimia perairan Waduk Sengguruh secara
langsung ataupun tidak langsung. Perubahan faktor fisik-kimia perairan dapat
diamati melalui permukaan perairan, parameter fisika-kimia perlu dikemukakan
untuk digunakan sebagai indikator kualitas perairan serta bahan pembanding dalam
kegiatan pemantauan perkembangan perairan (Tatangindatu et al., 2013). Meskipun
aspek fisika — kimia ini pernah diteliti, namun para pakar dan pengelola perairan
selalu menganjurkan bahwa penelitian pencemaran perairan perlu dilaksanakan
secara berkesinambungan mengingat setiap waktu dapat saja terjadi perubahan
lingkungan. Begitu juga untuk menganalisis faktor biologi pada permukaan
perairan dapat diamati menggunakan biota seperti fitoplankton di dalam ekosistem

perairan karena habitat fitoplankton yang berada di permukaan air menjadikan



keberadaannya dapat memberikan informasi tentang kualitas perairan (Gurning et
al., 2020).

Menurut (Hutami et al., 2017) fitoplankton dapat digunakan sebagai
bioindikator perairan mengevaluasi kualitas air dan kesuburan, karena kelimpahan
fitoplankton merupakan petunjuk dari kesuburan di suatu lingkungan perairan
(Sofarini, 2012). Kategori perairan subur adalah apabila kelimpahan >15.000 ind/L
(Aminah et al., 2020). Kelimpahan sendiri merupakan pengukuran sederhana
jumlah spesies yang terdapat dalam suatu komunitas. Selain kelimpahan,
keanekaragaman jenis juga penting untuk mengukur suatu kualitas air karena
keanekaragaman jenis adalah kekayaan jenis yang dibobot dengan kemerataan jenis
(Hardjosuwarno, 1990). Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian
tentang “Kelimpahan dan Keanekaragaman Fitoplankton Sebagai Analisis Kualitas

Perairan di Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
dirumuskan permasalah sebagai berikut:

1. Apa saja genus fitoplankton yang ada di perairan Waduk Sengguruh
Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur?

2. Berapa kelimpahan dan indeks keanekaragaman fitoplankton di perairan
Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur?

3. Berapa nilai parameter factor fisika-kimia yang ada di waduk Sengguruh

4. Bagaimana kolerasi antara parameter fisika-kimia (suhu, kecerahan, pH,

Nitrat, Fosfat, Biochemical Oxygen Demand (BOD), Dissolved Oxygen
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(DO), terhadap kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton di perairan

Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui genus fitoplankton yang ada di perairan Waduk
Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur.

2. Untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman fitoplankton di
perairan Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa
Timur.

3. Untuk mengetahui nilai parameter factor sifat fisika-kimia yang ada di
Waduk Sengguruh

4. Untuk mengetahui nilai kolerasi antara parameter fisika-kimia (suhu,
kecerahan, pH, Nitrat, Fosfat, Biochemical Oxygen Demand (BOD),
Dissolved Oxygen (DO), terhadap kelimpahan dan keanekaragaman
fitoplankton di perairan Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen

Kabupaten Malang Jawa Timur?

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan

masyarakat pada umumnya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Diharapkan penelitian ini dapat menunjang dan menambah wawasan
pengetahuan serta pengalaman yang berkaitan dengan pencemaran

lingkungan khususnya pencemaran air.
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2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai status
perairan Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang dilihat

dari kelimpahan dan keanekaragaman fitoplanktonyya.

1.5. Batasan Masalah

Agar peneliti bisa terfokus, lebih efektif dan lebih efisien permasalahan yang
dikaji dapat terarah, permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1. ldentifikasi keanekaragaman fitoplankton dibatasi sampai pada tingkat
genus berdasarkan morfologinya.

2. Pengambilan fitoplankton dilakukan dengan kedalaman antara 0 — 0,5 m.

3. Faktor fisika kimia yang diukur adalah Suhu, Kecerahan, pH, Biochemical
Oxygen Demand (BOD), TDS, Dissolved Oxygen (DO), Ortofosfat (PO4-
3) dan Nitrat (NO3).

4. Musim pengambilan dilakukan pada musim hujan.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deskripsi Waduk

Salah satu bentuk ekosistem perairan tawar adalah waduk. Dalam Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 7 Tahun 2023 dijelaskan
bahwa waduk adalah wadah buatan yang terbentuk sebagai akibat dibangunnya
Bendungan. Bendungan merupakan bangunan yang berupa urugan tanah, urugan
batu, dan beton, yang dibangun selain untuk menahan dan menampung air, dapat
pula dibangun untuk menahan dan menampung limbah tambang, atau menampung
lumpur sehingga terbentuk waduk yang sebagian besar digunakan untuk memenuhi
kebutuhan irigasi, air baku, energy listrik, perikanan, pariwisata.

Sumber air waduk yang utama berasal dari aliran permukaan seperti sungai
ditambah air hujan. Waduk disebut sebagai danau buatan sehingga memiliki
struktur komunitas hewan dan tumbuhan sesuai dengan kedalaman dan jarak dari
tepi. Karakteristik waduk berbeda dari sungai asalnya yang dibendung baik dari
segi fisik, kimia maupun biologis (Fielding, 2010).

Menurut Veronica dkk. (2014) kedalaman dan jarak dari tepi waduk dibagi
menjadi tiga daerah dapat dilihat “Gambar 2.1., antara lain:

1. Daerah Litoral

Daerah litoral merupakan daerah yang dangkal dan berada di tepi sehingga
cahaya matahari dapat menembus sampai dengan dasar. Daerah ini didominansi
oleh tumbuhan-tumbuhan yang daunnya mencuat ke atas atau biasa disebut
tumbuhan riparian. Selain itu, daerah litoral biasanya didominasi oleh hewan-
hewan tingkat tinggi seperti ikan, reptilia, amphibia serta beberapa mamalia yang

sedang mencari makan di dekat danau.

12
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Profundal

Gambar 2.1. Zonasi pada waduk (Retnaningdyah,
2015)

2. Daerah Limnetik

Daerah limnetik merupakan daerah yang berada di tengah serta jauh dari tepi
tetapi masih dapat ditembus oleh cahaya matahari. Daerah limnetik terdapat banyak
plankton baik fitoplankton maupun zooplankton. Keberadaan zooplankton ini
dipengaruhi oleh adanya fitoplankton, karena merupakan makanan dari

zooplankton.

3. Daerah Profundal

Daerah profundal merupakan daerah yang dalam sehingga matahari tidak dapat
menembus daerah tersebut. Daerah ini didominansi oleh hewan tingkat rendah
seperti mikroba dan organisme lain yang menggunakan oksigen untuk respirasi

seluler setelah proses dekomposisi zat organik yang jatuh dari daerah limnetik.

2.2. Profil Waduk Sengguruh

Waduk Sengguruh merupakan palang pintu pertama di aliran sungai brantas.
Waduk Sengguruh terletak di Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten
Malang. Waduk Sengguruh terletak pada 112°42°58” — 112°36°21” BT dan
8°02°50” — 8°12°10” LS, berada sekitar 24 km di selatan Kota Malang.

Pembangunan Waduk Sengguruh dimulai pada tahun 1982 dan baru selesai pada
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tahun 1989 dapat dilihat pada “Gambar 2.2. Tujuan dibangunnya bendungan
Sengguruh selain menjadi pembangkit listrik (PLTA) adalah sebagai penahan atau
penampung sedimen dan sampah agar tidak masuk ke bendungan Sutami
Karangkates. Menurut laporan data dari Divisi PJT | pengelola bendungan, setiap
musim penghujan sampah yang tertahan mencapai sekitar 200 m3 per harinya
(Syahroni, 2015).

Pertambahan penduduk dan aktivitas manusia yang menyebabkan terjadinya
perubahan tata guna lahan di daerah aliran sungai (DAS) Brantas terutama pada
DAS Amprong dan DAS Lesti. Adapun dampak yang terjadi pada Waduk
Sengguruh akibat dari perubahan tata guna lahan tersebut, yaitu terjadinya
perbedaan besar debit inflow (fluktuatif debit inflow) pada musim penghujan dan
musim kemarau sehingga debit outflow yang dikeluarkan untuk PLTA berubah-
ubah dan mengakibatkan daya listrik yang dihasilkan PLTA Sengguruh berkurang.
Daya listrik yang dihasilkan PLTA Sengguruh saat ini turun lebih dari 50% dari 29
MW menjadi 12,5 MW dengan hanya 1 turbin dan generator yang bekerja pada

musim kemarau (Pratama, 2014).

Gambar 2.2. Waduk Sengguruh (Dokumen pribadi, 2023)
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2.3. Fitoplankton

Plankton merupakan organisme renik yang melayang-layang dalam air atau
mempunyai kemampuan renang Yyang sangat lemah, pergerakannya selalu
dipengaruhi oleh gerakan masa air (Odum, 1993). Secara umum plankton
dikelompokkan menjadi dua kelompok besar yakni fitoplankton (plankton
tumbuhan atau nabati) dan zooplankton (plankton hewani) (Trimaningsih, 2005).
Sebagai produsen primer, fitoplankton memiliki kemampuan untuk memanfaatkan
sinar matahari sebagai sumber energi dalam aktivitas kehidupannya, sementara itu
zooplankton berkedudukan sebagai konsumen primer dengan memanfaatkan
sumber energi yang dihasilkan oleh produsen primer (Tambaru dkk., 2014).
Fitoplankton merupakan organisme yang bersifat nabati yang memiliki ukuran
mikroskopis serta mempunyai kekuatan bergerak yang lemah dan sangat
dipengaruhi pergerakan air (Welch, 1952).

Fitoplankton banyak ditemukan pada zona eufotik, yaitu zona yang memiliki
intensitas sinarnya cukup untuk melakukan fotosintesis, juga termasuk produsen
utama (primary producer) zat organik yang ada di perairan dan makanan utama dari
zooplankton dan beberapa jenis ikan, larva yang masih muda, ukurannya sangat
kecil untuk melihatnya harus menggunakan alat berupa mikroskop, sehingga
manusia akhirnya mengetahui makhluk baru yang belum diketahui sebelumnya.
Beberapa ayat menjelaskan eksistensi jasad renik, mikroba atau mikroorganisme
yang tak terlihat oleh mata telanjang manusia, Allah berfirman dalam Q.S Yunus

10:[61]:
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Artinya : “Engkau (Nabi Muhammad) tidak berada dalam suatu urusan, tidak
membaca suatu ayat Al-Qur’an, dan tidak pula mengerjakan suatu

pekerjaan, kecuali Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu
melakukannya. Tidak ada yang luput sedikit pun dari (pengetahuan)

Tuhanmu, walaupun seberat zarah, baik di bumi maupun di langit.

Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih besar daripada

itu, kecuali semua tercatat dalam kitab yang nyata (QS. Yunus :61)

Ayat ini memberi manusia penjelasan tentang adanya bentuk kehidupan hasil
ciptaan Allah yang ukurannya amat kecil. Fitoplankton adalah organisme bersel
tunggal dan memiliki dinding sel yang menutupi seluruh permukaan tubuhnya.
Fitoplankton memiliki tubuh yang berukuran sangat kecil dan tidak dapat dilihat
oleh mata telanjang (Muliadi, 2015)

Fitoplankton termasuk dalam organisme autotrof yang dapat membuat
makanan sendiri dengan cara mengubah unsur-unsur organik menjadi zat organik
dengan memanfaatkan karbon dari CO2 dan bantuan dari sinar matahari melalui
proses fotosintesis. Fitoplankton memerlukan kondisi yang optimal supaya dapat
berkembang secara baik. Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap keberadaan
fitoplankton yaitu cahaya matahari, suhu, pH, kekeruhan dan konsentrasi hara dan
senyawa lainnya (Nybakken, 1992). Newell and Newell (1977) mengelompokkan
fitoplankton kedalam lima kelas besar yaitu Chlorophyta (alga hijau), Cyanophyta
(alga biru), Chrysophyta, Pyrrophyta, Euglenophyta, sedangkan Raymont (1963)

mengelompokkan 4 kelas terpenting dari fitoplankton yaitu Bacillariophyceae,

Dynophyceae, Haptophyceae dan Cryptophyceae.
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2.4. Fitoplankton Waduk

Menurut (Seller and Markland, 1987), komunitas fitoplankton di perairan
Waduk biasanya didominasi oleh jenis jenis fitoplankton dari alga biru hijau
(Cyanophyta), alga hijau (Chlorophyta), diatom (Bacillariophyta). Dominansi suatu
jenis fitoplankton pada perairan ditentukan oleh perbandingan jenis nutrien yang
terlarut pada perairan tersebut. Hal ini disebabkan oleh setiap jenis fitoplankton
mempunyai respon yang berbeda terhadap perbandingan jenis nutrien yang ada

terutama nitrogen dan fosfor di dalam perairan (Barus, 2004).

2.5. Cyanophyta (Alga Biru Hijau)

Cyanophyta atau alga biru hijau merupakan organisme yang memiliki
struktur sel prokaryotic (bakteri) serta ketergantungan CO2 dan memperbanyak
oksigen dalam proses fotosintesis. Keunikan fitoplankton dari Cyanophyta adalah
adanya pigmen klorofil-a, phycocyanin dan phycoerythrin yang memberikan ciri
warna tersendiri pada jenis-jenis ini (Komarak et al., 2003). Di samping itu,
beberapa jenis dari grup Cyanophyta ini memiliki kemampuan memfiksasi nitrogen

dari udara dan memproduksi bahan toksik. Bahan toksik yang dihasilkan dapat

Gambar 2.3. Cyanophyta air tawar (Sulastri, 2009)
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mengganggu kesehatan manusia dan dapat menyebabkan kematian pada binatang.
Pada kondisi lingkungan perairan yang mendukung untuk tumbuh, seperti perairan
yang kaya unsur hara, suhu perairan yang tinggi, dan kolom perairan yang stabil,
jenis dari Cyanophyta akan berlimpah, yang memberikan karakteristik warna air
dengan gumpalan hijau disertai bau kurang sedap (Mankiewicz et al., 2003) dapat

dilihat “Gambar 2.3., contoh genus Cyanophyta.

2.6. Chlorophyta (Alga Hijau)

Chlorophyta (alga hijau) merupakan kelompok terbesar dari vegetasi alga,
Chlorophyta sebagian besar hidup di air tawar. Chlorophyta mengandung pigmen
klorofil a dan klorofil b lebih dominan dibandingkan karotin dan xantofil, bersifat
kosmopolit, terutama hidup di perairan yang cahayanya cukup seperti di kolam,
danau, genangan air hujan, pada air mengalir (sungai dan selokan). Chlorophyta
ditemukan pula pada lingkungan semi akuatik yaitu pada batuan, tanah lembab, dan
kulit batang pohon yang lembab) (Siregar, 2011). Chlorophyta merupakan produsen
utama dalam ekosistem perairan karena sebagian besar fitoplankton (bersel satu dan

motil) merupakan anggota chlorophyte yang memiliki pigmen klorofil sehingga
: . ,
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Gambar 2.3. Chlorophytae air tawar (Sulastri, 2009)
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efektif untuk melakukan fotosintesis (Fauziah & Laily, 2015). Susunan tubuh
Chlorophyta bervariasi baik dalam ukuran, bentuk maupun susunannya, bisa berupa
uniselular dan motil (Chlamydomonas), uniselular dan non motil (Chlorella), sel
senobium (Volvox), koloni tak beraturan (Tetraspora), dan filamen (bercabang:
Oedogonium, tidak bercabang: Pithoptora) (Sulisetijono, 2009) dapat dilihat

“Gambar 2.4., contoh genus Chlorophyta.

2.7. Bacillariophyta (Diatom)

Bacillariophyta atau diatom adalah fitoplankton yang dicirikan oleh adanya
dinding sel dari silikat, atau disebut frustule. Diatom dapat dipisahkan menjadi dua
kelompok utama, yakni centric diatom dan pennate diatom (Sulastri, 2006).

Bacillariophyta ini disebut juga sebagai diatom. Divisi Bacillariophyta terdiri dari
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Gambar 2.5. Bacillariophyta air tawar (Sulastri, 2009)

diatom-diatom yang hidup di air tawar, air laut dan didalam tanah yan lembab,
bersifat unisesuler, berkoloni, dan setiap sel mengadung satu nukleus (Pratiwi,
2008). Peran diatom sebagai produsen dalam rantai makanan yakni penghasil bahan
organic dan oksigen (Winahyu et al., 2013). Bacillariophyta memiliki kemampuan

beradaptasi terhadap arus yang kuat sampai lambat karena memiliki alat penempel
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pada substrat berupa tangkai bergelatin (Andriansya et al., 2014) dapat dilihat

“Gambar 2.4., contoh genus Bacillariophyta.

2.8. Fitoplankton Sebagai Biondikator

Indikator biologis adalah petunjuk ada tidaknya perubahan keadaan lingkungan,
yang dapat dilihat dari hewan atau tumbuhan (Wardhana, 1995). Organisme yang
dapat dijadikan sebagai parameter biologis pada perairan yang tercemar adalah
organisme yang dapat memberikan respon terhadap sedikit banyaknya bahan
pencemar dan meningkatkan populasi organisme tersebut (Ward et al., 2011).

Penggunaan organisme indikator dalam penentuan kualitas air sangat berguna
untuk melihat kualitas perairan. Hal ini karena organisme tersebut akan
memberikan reaksi terhadap keadaan kualitas perairan, sehingga dapat melengkapi
nilai kualitas perairan berdasarkan parameter fisika dan kimia. Salah satu biota
perairan yang dapat dijadikan indikator kualitas perairan adalah fitoplankton
(Fachrul, 2007). Fitoplankton berperan sebagai makanan bagi organisme perairan
lainnya. Berubahnya fungsi perairan maka akan merubah struktur komunitas
fitoplankton. Fitoplankton juga disebut sebagai produsen primer, karena mampu
membentuk zat organik dari zat anorganik, sehingga dapat dijadikan parameter
produktivitas primer di perairan (Falkowski et al., 2004). Fitoplankton dapat
dijadikan bioindikator yang baik untuk kualitas perairan karena memiliki respon

perubahan lingkungan secara signifikan (Ward et al., 2011).

2.9. Kelimpahan (N) Fitoplankton

Kelimpahan fitoplankton adalah jumlah sel fitoplankton per satuan volume air

yang umumnya dinyatakan dengan individu per liter air. Kelimpahan dan sebaran
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fitoplankton dipengaruhi oleh banyak faktor baik fisika, kimia dan biologi (Odum,
1971 dalam Faiqoh, 2009). Distribusi biogeografis plankton sangat ditentukan oleh
faktor lingkungan seperti cahaya, temperatur, salinitas, nutrien dan faktor-faktor
lainnya. Faktor tersebut sangat menentukan keberadaan dan kesuksesan spesies
plankton di suatu lingkungan perairan (Faigoh, 2009). Menurut Handayani (2009),
keberadaan plankton dalam suatu perairan dapat dikaitkan dengan kondisi
kesuburan perairan tersebut. Apabila kelimpahan plankton dalam suatu perairan
tinggi, maka perairan tersebut cenderung memiliki produktivitas yang tinggi pula.
Kesuburan perairan berdasarkan kelimpahan plankton dibagi menjadi tiga macam
yaitu:
e Eutrofik : Perairan berwarna hijau karena kepadatan plankton tinggi, semakin
dalam perairan maka kandungan oksigen semakin berkurang.
e Mesotrofik : Merupakan perairan peralihan antara kedua sifat yakni eutrofik
dan oligotrofik.
e Oligotrofik : Dengan ciri-ciri perairan cenderung dengan kandungan nutrisi
rendah, air jernih dengan kecerahan tidak kurang dari 40 meter, semakin dalam

kadar oksigen semakin tinggi.

2.10. Indeks Keanekaragaman (H’) Fitoplankton

Indeks diversitas (keanekaragaman) fitoplankton menunjukkan tingkat
kompleksitas dari struktur komunitas perairan. Diversitas plankton akan berkurang
bila suatu komunitas didominasi oleh satu atau sejumlah kecil spesies. Hal ini
terjadi jika terdapat gangguan terhadap lingkungan, dan pada kondisi tersebut
terdapat satu atau beberapa jenis spesies yang mampu bertahan dan berkembang

lebih baik menggantikan jenis spesies lainnya yang tidak mampu bertahan.
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Penurunan indeks diversitas dapat terjadi akibat adanya pencemaran dan eutrofikasi
(Soegianto, 2004 dalam Astuti dan Satria, 2009). Keanekaragaman genus biasanya
dinyatakan dengan suatu indeks yaitu indeks keanekaragaman. Keanekaragaman
suatu fitoplankton dapat dinyatakan dengan menggunakan data dari jumlah genus
yang ada, biomassa, komposisi pigmen atau parameter lain yang dengan mudah
bisa mengukur fitoplankton. Indeks keanekaragaman yang umum dipakai adalah
indeks keanekaragaman dari Shannon Wienner. Nilai Indeks keanekaragaman
berkisar antara 0-1 berarti bahwa diperairan terjadi dominansi dari salah satu jenis
fitoplankton atau keanekaragaman komunitas rendah, dengan kata lain perairan
kurang stabil. Nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 1-3 berarti
keanekaragaman sedang atau perairan cukup stabil, sedangkan nilai indeks
keanekaragaman lebih besar dari 3 berarti bahwa keanekaragaman tinggi atau

perairan stabil (Krebs, 1997).

2.11. Parameter Uji Kualitas Air

Parameter fisika-kimia di perairan waduk perlu diukur untuk penentuan kualitas
perairan. Banyak parameter fisik kimia perairan, yang dapat menyatakan tipikal
kondisi air yang ada di dalamnya, membutuhkan adaptasi khusus untuk dapat
bertahan hidup pada kondisi tersebut. Karena kehidupan suatu organisme sangat
tergantung pada faktor lingkungan, oleh karenanya mereka akan mencari daerah
yang lingkungannya optimum bagi pertumbuhan dan perkembangbiakan
(Subarijanti, 1990). Kualitas air, yaitu sifat air dan kandungan mahluk hidup, zat,
energi, atau komponen lain didalam air. Kualitas air yang dinyatakan dengan

beberapa parameter, yaitu parameter fisika (suhu, kecerahan, TDS dan lainya),
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parameter kimia (pH, DO, BOD, nitrat, ortofosfat) dan parameter biologi

(keberadaan plankton, bakteri dan sebagainya) (Effendi, 2003).

2.11.1. Suhu

Suhu merupakan ukuran atau derajat panas dinginnya suatu benda. Suhu
adalah ukuran energi kinetik rata-rata yang dimiliki oleh molekul-molekul suatu
benda. Alat untuk mengukur suhu dapat digunakan termometer dengan satuan oC
atau kelvin dalam Sl (satuan internasional). Suhu dapat dibedakan menjadi dua
yakni suhu udara dan suhu air. Suhu udara terjadi karena adanya aliran energi kalor
dari radiasi matahari melalui gelombang panjang ke molekul-molekul udara di
atmosfer dan molekul benda lainnya di permukaan bumi. Secara fisis kemampuan
tiap molekul dalam menyerap dan menyimpan radiasi matahari berbeda-beda
sehingga suhu molekul tersebut berbeda pula (Sperling, 2007). Suhu air
pengertiannya hampir sama dengan suhu udara, namun terletak pada badan air. Baik
antara suhu udara dan suhu air saling berkaitan. Suhu udara akan menunjukkan
kondisi suatu lingkungan. Hal tersebut juga sangat berpengaruh pada kondisi suhu
air yang merupakan bagian dari permukaan bumi yang dapat menyimpan dan
menyerap radiasi matahari. Namun, kemampuan dari badan air dalam menyerap
radiasi matahari, juga dipengaruhi oleh partikel-partikel yang ada di dalam badan
air. Semakin banyak partikel, maka suhu air semakin rendah karena intensitas
cahaya tidak dapat masuk ke dalam badan air (Sperling, 2007). Suhu berpengaruh
langsung terhadap kehadiran spesies akuatik seperti aktifitas dan pertumbuhan
organisme. Secara tidak langsung suhu juga berpengaruh terhadap kesetimbangan

kimia. Tinggi rendahnya suhu air juga dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang
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masuk ke dalam perairan, dimana apabila intensitas cahaya tinggi maka suhu akan

naik begitu juga sebaliknya (Sumich, 1988).

2.11.2. Kecerahan

Kecerahan merupakan sebagian cahaya yang masuk ke air dan dinyatakan
dengan satuan persentase (%). Kecerahaan diukur dengan menggunakan alat secchi
disc. Secchi disc merupakan benda cakram berbentuk lingkaran berwarna putih
dengan diameter kira-kira 20 cm. penggunanya dengan cara dimasukkan ke dalam
air hingga tidak terlihat dari permukaan. Kedalaman pada air keruh berkisar antara
beberapa cm saja sedangkan pada air jernih kecerahan hingga 40 meter di bawah
permukaan air (Odum, 1993). Semakin besar nilai kedalaman secchi disc maka
semakin dalam penetrasi cahaya ke dalam air, sehingga akan meningkatkan
ketebalan lapisan air yang produktif. Tebal lapisan air yang produktif akan
menyebabkan terjadinya pemanfaatan unsur hara secara berkelanjutan oleh
produsen primer, sehingga kandungan unsur hara menjadi berkurang (Sumich,

1988).

2.11.3. pH

Larutan normal memiliki pH 7, sedangkan larutan asam memiliki pH < 7,
dan larutan basa memiliki pH > 7. Adanya pH dalam air dapat digunakan untuk
melihat kualitas dari air tersebut apakah layak dikomsumsi atau tidak. Derajat
keasaman (pH) dalam air juga akan memengaruhi kehidupan biota perairan, karena
biota perairan memiliki rentang pH yang berbeda-beda untuk tetap dapat
melakukan metabolisme dan bertahan hidup. Nilai pH didapat dari hasil

pengukuran aktivitas ion hidrogen dalam perairan dan menunjukkan antara asam
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dan basa air, Karbonat, bikarbonat dan hidroksida akan meningkatkan kebasaan air
dan adanya asam bikarbonat akan meningkatkan keasaman air (Sperling, 2007).
Perairan yang memiliki kesuburan yang tinggi dan tergolong produktif memiliki
nilai kisaran pH antara 6-9. Sebagian besar biota perairan menyukai pH sekitar 7-
8,5. Pada pH rendah yaitu <4,0 sebagian besar tumbuhan air mati karena tidak dapat
bertoleransi, tetapi ada juga fitoplankton yang mampu bertahan pada suhu yang
sangat rendah seperti Euglena sp. yang masih dapat bertahan hidup pasa pH 1,6
(Effendi, 2003). Perubahan nilai pH akan mempengaruhi pertumbuhan dan aktivitas
biologis. Nilai pH yang tinggi akan meningkatkan persentase dari amonia yang
tidak terionisasi dan meningkatkan kecepatan pengendapan fosfat di perairan

(Boyd, 1990).

2.11.4. Biochemical Oxygen Demand (BOD)
BOD (Biochemical Oxygen Demand) adalah jumlah oksigen yang

dibutuhkan oleh organisme dalam lingkungan air untuk menguraikan senyawa
organik. Proses penguraian bahan buangan organik melalui proses oksidasi oleh
mikroorganisme di dalam lingkungan air, adalah proses alamiah yang mudah terjadi
apabila air lingkungan mengandung oksigen yang cukup (Wardhana, 2004).
Biochemical Oxygen Demand (BOD) atau kebutuhan oksigen yang dibutuhkan
oleh mikroorganisme selama penghancuran bahan organik dalam waktu tertentu
pada suhu 20 °C. Oksidasi biokimiawi ini merupakan proses yang lambat dan secara
teoritis memerlukan reaksi yang sempurna. Dalam waktu 20 hari, oksidasi
mencapai 95-99 % dan dalam waktu 5 hari seperti yang biasa digunakan untuk

mengukur BOD yang kesempurnaan oksidasinya mencapai 60-70 %. Perbadaan
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hasil akan diperoleh pada suhu yang berbeda karena kecepatan reaksi biokomia
tergantung dari suhu (Achmad, 2004).

2.11.5. Dissolved Oxygen (DO)
Dissolved Oxygen (DO) oksigen yang dibutuhkan oleh semua jasad hidup

untuk bernapas, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan. Sumber utama
oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses difusi dari udara bebas dan
hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan tersebut. Kecepatan difusi
oksigen dari udara, tergantung dari beberapa faktor, seperti kekeruhan air, suhu,
salinitas, arus, gelombang dan pasang surut (Salmin, 2005).

2.11.6. Ortofosfat (PO4-3)

Ortofosfat atau sering disebut gugus fosfat adalah sebuah ion poliatomik
atau radikal terdiri dari satu atom fosforus dan empat oksigen dan dinotasikan
dengan (PO4-3) (Ndani, 2016). Ortofosfat adalah bentuk fosfat anorganik yang
paling banyak terdapatdalam siklus fosfat. Distribusi bentuk yang beragam dari
fosfat di perairan dipengaruhi oleh proses biologi dan fisik. Dipermukaan air, fosfat
di angkut oleh fitoplankton sejak proses fotosintesis. Bila kadar orthofosfat dalam
air rendah (< 0,01 mg/l) maka pertumbuhan fitoplankton akan menjadi terhambat,
dan apabila kandungannya cukup tinggi akan menyebabkan peningkatan
perkembangan fitoplankton dan akan berdampak pada terjadinya eutrofikasi (Lind,
1979). Orthofosfat dapat menjadi factor pembatas jika kadarnya <0,02 mg/l. dalam
perairan alami kadar orthofosfat tidak boleh lebih dari 0,1 mg/l kecuali pada
perairan yang menerima berbagai macam limbah dari rumah tangga, industri dan

kegiatan pertanian yang umumnya menggunakan pupuk fosfat (Wardoyo, 1989).
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2.11.7. Nitrat

Nitrat adalah bentuk nitrogen utama di perairan alami. Nitrat merupakan
salah satu senyawa yang penting dalam proses sintesis protein pada hewan dan
tumbuhan. Konsentrasi nitrat yang tinggi diperairan dapat menstimulasi
pertumbuhan dan perkembangan organisme perairan apabila didukung oleh
ketersediaan nutrient (Wiadnyana, 1998). Tiga bentuk utama dari nitrogen terlarut
dalam ekosistem estuaria adalah ammonia (NHz), nitrit (NH2) dalam jumlah sedikit
dan nitrat (NO3) yang di manfaatkan langsunag oleh fitoplankton. Nitrogen
merupakan faktor utamaa yang menjadi faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton
meskipun fosfor dapat pula menjadi faktor pembatas pertumbuhan alga, sedangkan
silikat diperlukan dalam pertumbuhan diatom. Sumber nutrient diperoleh dari

masukan air sungai, melalui pencucian tanah dan peluruhan batu (Kennish, 1994).

2.11.8. TDS (Padatan Total Terlarut)

Padatan total tersuspensi biasanya terdiri dari fitoplankton, zooplankton,
kotoran manusia dan hewan, lumpur, sisa pertanian, sisa tanaman dan hewan serta
limbah industri sedangkan Padatan terlarut total mencerminkan jumlah kepekatan
padatan dalam suatu sampel air (Sastrawijaya, 1991). Padatan tersuspensi
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung pada perairan. Pengaruh
langsung yaitu mengganggu proses respirasi organisme perairan, sedangkan
pengaruh tidak langsung akan dapat meningkatkan kekeruhan perairan yang
akhirnya mereduksi produktifitas primer perairan. Kondisi ini akan membawa

perubahan komunitas organisme perairan (Abel, 1989).
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2.12. Baku Mutu Air Waduk

Baku mutu air merupakan jumlah maksimum energi, bahan, makhluk hidup,
atau komponen lain yang harus ada, serta unsur-unsur pencemaran yang dapat
diterima dalam air. Pencemaran air diukur menggunakan standar kualitas air.
Pencemaran air juga dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengatur kegiatan
pembuangan air limbah ke waduk agar kualitas air tetap terjaga dalam keadaan tidak
berubah dengan memenuhi kriteria kualitas yang di tetapkan oleh Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021.

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 menjelaskan mengenai Mutu
Air yang merupakan ukuran kondisi air pada waktu dan tempat tertentu yang diukur
dan/atau diuji berdasarkan parameter tertentu dan metode tertentu sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan. Baku Mutu Air adalah ukuran batas atau
kadar makhluk hidup, zat, ertergi, atau komponen yang ada atau harus ada dan/atau
unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya di dalam air.

Berdasarkan PP No.22 Tahun 2021 menetapkan Kualitas air dibagi menjadi
empat kelas:

a. Golongan/kelas 1 adalah air yang peruntukannya dapat digunakan sebagai air
minum atau peruntukan lain yang memerlukan kualitas air yang sama dengan
penggunaan tersebut.

b. Golongan/kelas 2 adalah air yang diperuntukkan bagi prasarana/sarana rekreasi
air, budidaya ikan air tawar, peternakan, air irigasi tanaman, dan/atau keperluan lain
yang memerlukan kualitas air yang sama dengan penggunaan tersebut

c. Golongan/kelas 3 adalah air yang namanya dapat digunakan untuk budidaya ikan
air tawar, peternakan, air irigasi untuk tanaman, dan/atau keperluan lain yang

memerlukan kualitas air yang sama dengan keperluan tersebut.
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d. Golongan/kelas 4 adalah air yang peruntukannya dapat digunakan untuk irigasi
tanaman dan/atau keperluan lain yang memerlukan kualitas air yang sama dengan

penggunaan tersebut.



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Rancangan penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif.
Mengacu pada Jayusman dan Shavab (2020) deskriptif kuantitatif dilakukan
dengan cara mencari informasi berkaitan dengan gejala yang ada, dengan
menggunakan angka, dari pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan
dari hasilnya. Presentasi data berupa jumlah spesimen, ciri morfologi spesimen,
identifikasi genus fitoplankton, parameter fisika-kimia perairan, tingkat
keanekaragaman fitoplankton, dan kelimpahan fitoplankton. Metode yang
digunakan adalah metode eksplorasi yaitu dengan pengamatan dan pengambilan
sampel secara langsung, serta menentukan kualitas air berdasarkan faktor fisika
dan kimia. Parameter yang diukur dalam penelitian adalah analisa kelimpahan (N)
dan indeks keanekaragaman Shannon Wienner (H’) dari fitoplankton di Waduk

Sengguruh Kabupaten Malang.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-April 2023 di Waduk Sengguruh

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. Sampel diambil dari 5 stasiun dengan
kondisi yang berbeda. Spesimen fitoplankton yang didapat diidentifikasi di
Laboratorium Optik Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Parameter fisika-kimia
beberapa diukur secara langsung di lokasi penelitian, dan sebagian diamati di

Laboratorium Lingkungan Hidup Perum Jasa Tirta | Kota Malang.

30
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3.3. Alat dan Bahan

Alat-alat yang dibutuhkan plankton net ukuran 25 meshsize, Sedgwick
Rafter, botol sampel, ember, cool box, mikroskop komputer, pH meter, secchi
disk, thermometer, pipet tetes, kamera smartphone, tali rafia, kertas label, buku
identifikasi dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah

formalin 4 % dan sampel air.

3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1. Observasi Lokasi

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini observasi untuk mengetahui
informasi tentang kondisi fisik di Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen
Kabupaten Malang. Observasi lokasi dilaksanakan pada bulan Desember 2023.

Kegiatan ini bertujuan untuk menentukan lokasi yang akan diamati.

3.4.2. Penentuan Titik Lokasi Pengamatan

Titik stasiun pengambilan sampel ditentukan menggunakan metode
purposive sampling pada 5 stasiun. Menurut Fachrul (2007) metode purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja. Maka dalam
pengambilan sampel dibagi menjadi 5 stasiun dengan jarak antar stasiun kurang
lebih 1 km, yang dianggap dapat mewakili kondisi lingkungan penelitian. Setiap
stasiun terdiri atas tiga sub stasiun dengan jarak antara sub stasiun satu dengan
sub stasiun lainnya masing-masing 20 meter (Kasry dan Sumiarsih, 2012). Dapat
dilihat pada “Gambar 3.1., penetapan stasiun ini berdasarkan kondisi lingkungan
perairan dan aktivitas yang ada di sekitar Waduk Sengguruh. Deskripsi kondisi

stasiun dapat dilihat pada “Tabel 3.1., peta lokasi penelitian dapat dilihat pada
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“Gambar 3.2., peta titik stasiun dapat dilihat pada “Gambar 3.3., sedangkan

gambaran lokasi penelitian dapat dilihat pada “Gambar 3.4.

1km
S ——— > e
20m

Gambar 3.1. Denah penelitian

Keterangan:

B : stasiun

— 5 :Jarak antar stasiun

<«— :Jarak antar sub stasiun

Tabel 3.1. Deskripsi kondisi stasiun pengamatan

Stasiun Deskripsi

I Merupakan stasiun penelitian Inlet dari sungai Brantas
] Merupakan stasiun bagian tengah waduk Sengguruh

I Merupakan stasiun penelitian outlet waduk Sengguruh

Merupakan stasiun penelitian yang berada di dekat pemukiman
warga

\Y/ Merupakan stasiun penelitian Inlet dari sungai Lesti
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PETA STASIUN
PENELITIAN
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@ Stasiun Penelitian
I Kawasan Waduk Sengguruh

Gambar 3.3. Gambaran foto lokasi penelitian (Dokumentasi pribadi, 2023),(A) Inlet
Sungai Brantas, (B) Inlet Sungai Lesti, (C) Bagian tengah, (D) Outlet waduk
Sengguruh, (E) Pemukiman warga

3.5. Pengambilan Sampel Fitoplankton dan Sampel Air

Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan sebanyak tiga ulangan pada

setiap stasiun. Mengacu pada penelitian Ambarwati dkk. (2014), jarak
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pengambilan setiap ulangan adalah 15 hari sekali dilakukan pada pukul 08.00
WIB - 11.00 WIB. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel
fitoplankton yaitu filtering (penyaringan) menggunakan ember berkapasitas 5 liter
dan plankton net 25 meshsize yang dilengkapi dengan botol penampung 50 ml.
Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan secara horizontal dengan cara
menyaring air pada kedalaman 0-0,5 m dari permukaan ember ukuran 5 liter
sebanyak 40 kali pada setiap stasiun, selanjutnya hasil saringan yang berupa 100
ml pemekatan dituang ke dalam botol sampel yang telahh diberi formalin 4%
sebanyak 4 — 5 tetes dan diberi label, kemudian disimpan dalam cool box. Tujuan
pemberian formalin adalah agar spesimen fitoplankton yang ditemukan tidak
mudah rusak. Menurut Wardhana (2003) untuk melakukan fiksasi dan
pengawetan, seacra umum dilakukan menggunakan larutan formalin 2 — 5 %.
Pengambilan sampel air dilakukan di tiap stasiun dan dilakukan sebanyak 3
kali pengulangan dengan menggunakan botol polyetilen berkapasitas 1000 ml
yang telah diberi label. Sampel air yang telah diambil disimpan di dalam cool box,
kemudian digunakan untuk analisis parameter fisika — kimia yang dilakukan

secara ex Situ.

3.6. ldentifikasi Sampel Fitoplankton

Pengamatan spesimen fitoplankton diamati secara ex situ di Laboratorium
Optik Program studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sampel fitoplankton yang telah
diawetkan dalam botol sampel, di ambil sebanyak 1 ml dengan 5 titik dengan
menggunakan pipet Pasteur kemudian diteteskan ke dalam Sedgwick rafter

Counting Cell. Kemudian diamati di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran
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10x10. Pengamatan dilakukan dengan metode zigzag menggunakan 5 garis
pandang (1 Segdwick = 8 garis pandang), yaitu mengamati bagian atas, tengah,
dan bawah, pada setiap titiknya dengan luas 4 mm. Sampel fitoplankton
diidentifikasi berdasarkan ciri morfologi dan ditentukan jenis genus dari setiap
spesimen yang diperoleh dengan mengacu pada buku identifikasi dari buku acuan
Vuuren et al. (2006), dan didokumentasikan kemudian di masukkan dalam tabel

perekam data (Tabel 4.1).

3.7. Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Air

Pengukuran parameter fisika-kimia yaitu dengan cara in-situ dan ex-situ.
Pengukuran parameter fisika —kimia yang dilakukan secara in-situ meliputi suhu
yang diukur menggunakan thermometer digital, pH yang diukur menggunakan pH
Meter Digital dan kecerahan menggunakan Secchi disk. Sedangkan parameter
fisika dan kimia yang diukur secara ex-situ yaitu BOD, DO, fosfat, nitrat di
lakukan di Perum Jasa Tirta dan TDS dilakukan di Laboratorium Optik

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

a. Pengukuran Suhu

Pengukuran suhu masing-masing sampel air waduk diukur menggunakan
termometer digital, cara penggunaan termometer yaitu dengan bagian ujung
termometer dimasukkan kedalam air selama kurang lebih 2 menit, kemudian
dilakukan pembacaan nilai suhu pada saat termometer di dalam air agar nilai suhu

yang terukur tidak dipengaruhi oleh suhu udara (Sudarti & Pingki, 2021).

b. Pengukuran pH
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Pengukuran pH masing-masing sampel air waduk diukur menggunakan pH
meter. Prosedur penggunaan, bilas elektroda dengan air bebas mineral,
selanjutnya keringkan dengan tisu halus. Celupkan elektroda ke dalam air sampai
pH meter menunjukkan pembacaan yang stabil, catat hasil pembacaan skala atau
angka pada tampilan dari pH meter laporkan hasilnya, bilas kembali elektroda

dengan air bebas mineral setelah pengukuran (Sudarti & Pingki, 2021).

c. Pengukuran TDS

Pengukuran TDS masing-masing sampel air waduk diukur menggunakan
TDS Meter Digital. Pengukuran jumlah padatan terlarut atau Total Dissolved
Solid (TDS) dilakukan dengan menggunakan alat TDS Meter (Lutron YK 22CT,
Taiwan). Pertama-tama alat dinyalakan dengan menekan tombol power. Setelah
itu alat dicelupkan ke dalam air sampai pada batas elektroda lalu ditekan tombol
CAL/MEAS untuk memulai pengukuran. Kemudian ditunggu angka stabil dari
TDS Meter dan dicatat nilai TDS yang muncul pada layar. Pengukuran TDS
dilakukan pengulangan hingga 3 kali sampai pada sampel terakhir (Haykal dkk.,

2021).

d. Pengukuran Kecerahan

Pengukuran kecerahan diukur dengan menggunakan secchi disc. Hal tersebut
sesuai dengan metode Pingki dan Sudarti (2021). Penggunaan Secchi Disk
sebaiknya dilakukan pada pagi dan sore hari. Cara menggunakan Secchi Disk
cukup mudah, piringan Secchi Disk diikat dengan tali lalu dimasukkan ke dalam
air. Ketika pola yang terdapat pada Secchi Disk tidak lagi terlihat pada air pada
kedalaman tertentu, maka diperoleh hasil analisis tingkat kecerahan air. Setelah

semua data diperoleh dari pengukuran menggunakan Secchi Disk, maka
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kecerahan masing-masing waduk dapat dihitung dengan menggunakan rumus

berikut menurut Hariyadi et al. (1992):

kedalaman 1 (d1)+kedalaman 2 (d2)
2

Kecerahan (cm) =

Keterangan:
K = Kecerahan
d1 = Kedalaman Secchi Disk saat tidak terlihat

d2 = Kedalaman Secchi Disk saat dimulai

Sedangkan parameter fisika-kimia air lainnya seperti DO, BOD, TDS, Nitrat
dan Ortofosfat diukur di Laboratorium Lingkungan Hidup Perum Jasa Tirta 1

Kota Malang.

3.8. Analisis Data
3.8.1. Kelimpahan (N) Fitoplankton

Analisa data kelimpahan fitoplankton digunakan untuk mengetahui
kelimpahan jenis-jenis fitoplankton di Waduk Sengguruh untuk perhitungan

kelimpahan menggunakan rumus APHA (2017) sebagai berikut:

K=n(nd)X=X2xZ
A Cc v

Keterangan:
K = Kelimpahan individu fitoplankton (individu/liter)
n = Jumlah sel yang diamati

A = Volume air yang disaring (L)
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B = Total luas area sel penghitungan Sedgewick Rafter (mm?)
C = Luas pengamatan (mm?)

\Y = Volume air tersaring (ml)

% = Volume air yang diamati (pada Sedgewick Rafter) (ml)

3.8. Indeks Keanekaragaman

Analisis data terkait tingkat keanekaragaman dalam penelitian ini yaitu

dengan menggunakan indeks Shannon Wiener (H”). Rumus dari indeks ini adalah

sebagai berikut (Fachrul, 2007):

H = —Zpilnpi

Keterangan:

H’ = Keanekaragaman jenis

pi = Proporsi jenis ke-1 dalam komunitas (ni/N)
In = Jumlah spesies ke-i

N = Jumlah total dari seluruh spesies

Kategori nilai indeks Shannon Wiener yaitu H’ < 1 menunjukan
keanekaragaman rendah, 1 <H’ < 3 menunjukan keanekaragaman sedang, dan H’
> 3 menunjukan keanekaragaman tinggi. Perhitungan juga menggunakan

Microsoft Exel 2010.

3.9. Analisis Korelasi Pearson

Analisis Korelasi Pearson merupakan suatu bentuk rumus yang digunakan
untuk mencari hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas, dimana dalam
analisis ini untuk mengetahui hubungan kelimpahan fitoplankton dan
keanekaragaman fitoplankton dengan parameter fisika — kimia. Besarnya
koefisien korelasi berkisar angtara +1 sampai dengan -1. Koefisien korelasi
menunjukkan kekuatan (strength) hubungan linier dan arah hubungan dua variabel

acak. Jika koefisien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan
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searah. Artinya jika nilai variable X tinggi, maka nilai variable Y akan tinggi pula.
Sebaliknya, jika koefisien negative, maka kedua variable mempunyai hubungan
terbalik. Artinya jika variable X tinggi, maka nilai variable Y akan rendah dan

sebaliknya (Dewanti dkk, 2018).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Genus Fitoplankton yang di Temukan Pada Perairan Waduk Sengguruh
4.1.1. Deskripsi Genus Fitoplankton yang di Temukan
Genus fitoplankton yang telah ditemukan di Waduk Sengguruh berdasarkan

hasil identifikasi ditemukan 34 genus fitoplankton. Hal ini sebagaimana deskripsi
dibawah ini.

Spesimen 1
Hasil pengamatan spesimen 1 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.1 berikut:

Gambar 4.1. Spesimen 1: Anabaena, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (\Vureen, 2006), c. Filamen berbentuk
manik-manik

Hasil pengamatan pada spesimen 1 dengan perbesaran 100x memiliki ciri
morfologi yaitu trikoma yang bentuknya lurus, melengkung atau melingkar.
Memiliki filamen yang menyerupai untaian manik-manik dengan lebar yang sama.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 1 termasuk ke dalam genus Anabaena.

Anabaena memiliki filament tidak bercabang yang dapat lurus , melengkung
atau melingkar. Filament bergerombol serta lebar yang seragam yang selnya

berbentuk bola atau silinder, sering kali filament berbentuk manik-manik. Tersebar

40
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luas, banyak ditemukan biasanya pada musim panas, dapat ditemukan di habitat air
tawar dan laut. Anabaena juga memiliki trikoma yang tidak terlalu terbatas dan
memiliki hormogonia yang motil (Mureen, 2006).

Klasifikasi Anabaena menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Divisi : Cyanobacteria
Kelas : Cyanobacteria
Ordo : Cyanobacteriales
Famili : Nostocaceae
Genus : Anabaena
Spesimen 2

Hasil pengamatan spesimen 2 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.2 berikut:

Gambar 4.2. Spesimen 2: Oscillatoria, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Berbentuk lurus tidak bercabang
dan bergaris-garis, 2. Ujung filament bulat

Hasil pengamatan pada spesimen 2 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut, berbentuk lurus dan panjang, memiliki pigmen warna

hijau, ujung filamen berbentuk bulat, bergaris-garis trikoma berbentuk silinder dan
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tidak bercabang. Berdasarkan ciri-ciri tersebutb spesimen 2 termasuk dalam genus
Oscillatoria.

Oscillatoria biasanya memiliki trikoma berbentuuk silinder dan tidak
bercabang, lurus atau sedikit bergelombang, dan seringkali sangat panjang. Bentuk
dan ukuran sel ujung filamen dapat menjadi fitur identifikasi yang penting.
Diameter trikoma biasanya bervariasi antara 8-30 um atau lebih (Vureen, 2006).

Klasifikasi Oscillatoria menurut enurut Integrated Taxonomic Information

System (2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Cynophyta
Kelas : Cynaphyceae
Ordo : Oscillatoriales
Famili : Oscilatoriaceae
Genus : Oscilatoria
Spesimen 3

Hasil pengamatan spesimen 2 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.3 berikut:

Gambar 4.3. Spesime 3: Actinastrum, a: Dokumentasi pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Berbentuk menyerupai
bintang
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Hasil pengamatan pada spesimen 3 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut, berbentuk koloni kecil berbentuk bintang yang terdiri
dari 8 sel, berbentuk cerutu. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 3 termasuk
dalam genus Actinastrum.

Actinastrum biasanya berkoloni yang terdiri dari 4, 8 atau 16 sel, silindris
berbentuk cerutu atau memanjang. Koloni sebagian besar tidak memiliki selubung
lendir, meskipun mungkin juga demikian hadir. Setiap sel mengandung satu
kloroplas. Sel memiliki panjang 10-25 um dan lebar 3-6 pm. Actinastrum dapat
hidup pada habitat selokan, rawa, kolam, danau dan sungai yang lambat. Sangat
umum di kolam air tawar eutrofik, danau dan sungai (Vureen, 2006).

Klasifikasi Actinastrum menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Trebouxiophyceae
Ordo : Chlorellales
Famili : Chlorellaceae
Genus . Actinastrum
Spesimen 4

Hasil pengamatan spesimen 4 menggunakan mikroskop, didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.4 berikut:
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Gambar 4.4. Spesimen 4: Cosmarium, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Bentuk sel terbagi dua

Hasil pengamatan pada specimen 4 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi yaitu, bentuk selnya dibagi menjadi dua semi, setengah sel berbentuk
bola. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 4 termasuk dalam genus Cosmarium.

Cosmarium biasanya berbentuk sel yang terbagi menjadi 2 sel yang sama oleh
penyempitan (sinus) yang mungkin celah atau hanya sedikit invaginasi. Setengah
sel berbentuk setengah bola, bulat, elips, bersudut, piramidal atau berbentuk ginjal.
Sel memiliki panjang 10-200 um dan lebar 6-140 pm. sel sebagian besar
mengambang bebas di danau, waduk, kolam dan kadang-kadang sungai, namun
bisa juga terdapat dalam koloni agar-agar yang melekat. Genusnya adalah paling
umum terjadi di habitat perairan yang bersifat asam, oligotrofik, tetapi bisa juga
kadang-kadang ditemukan di perairan basa, eutrofik, kolam dan danau (Vureen,
2006).

Klasifikasi Cosmarium menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Charophyta
Kelas : zygnematophyceae

Ordo : Zygnematales
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Famili : Desmidiaceae
Genus : Cosmarium
Spesimen 5

Hasil pengamatan spesimen 6 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.5 berikut:

Gambar 4.5. Spesimen 5: Crucigenia, a. Dokumen pribadi dengan perbesaran
100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Sel berbentuk oval dan terdiri dari 4 sel

Hasil pengamatan spesimen 5 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk oval yang terdiri dari 4 sel, sel-sel membentuk
segitiga dengan posisi menyilang. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 5
termasuk dalam genus Crucigenia.

Cruciigenia biasanya selnya berbentuk segitiga atau persegi panjang. Sel-selnya
tersusun dalam formasi silang dan mereka menempel erat di sepanjang dinding yang
bersebelahan, sering kali menyisakan sedikit, ruang yang mencolok, persegi, dan
kosong di tengahnya dengan masing-masing sel terdiri dari 4 . Sel memiliki panjang
3-15 um dan lebar 2-12 pum. Crucigenia bersifat kosmopolitan dan merupakan

anggota plankton yang umum (tetapi jarang melimpah) berbagai ekosistem air
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tawar, termasuk kolam, danau dan sungai (kebanyakan di kondisi eutrofik) (Vureen,

2006).

Klasifikasi Crucigenia menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Scenedesmaceae
Genus : Crucigenia
Spesimen 6

Hasil pengamatan spesimen 6 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.6 berikut:

Gambar 4.6. Spesimen 6: Dictyosphaerium, a: Dokumen pribadi
dengan perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen), 1. Sel berbentuk bulat dan
tidak beraturan

Hasil pengamatan spesimen 5 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: koloni berbentuk bulat hingga tidak beraturan, terdiri dari

beberapa sel yang tertanam dalam lendir bening (yaitu sulit untuk diamati). sel
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melekat satu sama lain, sel berbentuk bulat, bulat telur, silindris, gelendong, dan
seperti ginja. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 6 termasuk dalam genus
Dictyosphaerium.

Dictyosphaerium biasanya berkelompok empat sel dihubungkan secara halus
dan bercabang benang (sisa-sisa dinding sel induk lama) yang seringkali hampir
tidak terlihat. Masing-masing sel berukuran sama dan bulat, bulat telur hingga
silindris, berbentuk gelendong atau berbentuk ginjal. Sel berdiameter 1-10 pm.
Koloni berukuran 10-100 um diameter. Dictyosphaerium terkadang tersebar luas
dan melimpah mendominasi komunitas fitoplankton. Koloni pada umumnya
mengambang bebas di lingkungan air tawar, seperti kolam semi permanen, kolam,
danau, dan sungai yang berarus lambat. Dictyosphaerium seringkali bertanggung
jawab karena mekarnya air hijau di waduk eutrofik dan kolam ikan. Bisa juga
ditemukan di danau air keras dan lunak, di rawa asam (Vureen, 2006).

Klasifikasi Dictyosphaerium menurut Integrated Taxonomic Information

System (2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Trebouxiophyceae
Ordo : Chlorellales
Famili : Chlorellaceae

Genus : Dictyosphaerium
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Spesimen 7
Hasil pengamatan spesimen 7 menggunakan mikroskop didapatkan hasil

yaitu pada Gambar 4.7 berikut:

Gambar 4.7. Spesimen 7: Aulacoseira, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Dinding sel berbintik,
2. Ada sayatan ditengah sel

Hasil pengamatan pada spesimen 7 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk silinder, dinding sel berbintik, berwarna coklat
keemasan hijau, memiliki seperti sayatan di daerah tengah. Berdasarkan ciri-ciri
tersebut spesimen 7 termasuk dalam genus Aulacoseira.

Aulacoseira ini memiliki ukuran sel 4-20 um, selnya sebagian besar lebih
panjang dari luasnya, berbentuk silinder, karena katupnya lebih sering ditemui
dalam tampilan korset, sel berbentuk bulat dalam tampilan katup, dinding sel
berbintik, kasar atau samar, banyak ditemukan dalam bentuk seperti piring dengan
warna coklat keemasan. Aulacoseira ini mengambang bebas atau dapat ditemukan
menempel pada batu dan tanaman air, dapat di temukan di aliran autrofik,
bendungan dan sungai besar dengan aliran lambat (\Vureen, 2006).

Klasifikasi Aulacoseira menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:
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Kingdom : Chromista

Divisi : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Aulacoseirales
Famili : Aulacoseiraceae
Genus : Aulacoseira
Spesimen 8

Hasil pengamatan spesimen 8 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.8 berikut:

Gambar 4.8. Spesimen 8: Craticula, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Ujung katup bentuk bulat

Hasil pengamatan pada spesimen 8 memiliki ciri-ciri morfologi sebagai berikut:
katup lebar dibagian tengah dan meruncing diujung, ujung katup membulat, serta
terdapat bagian alur garis parallel. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 8
termasuk dalam genus Craticula.

Craticula berbentuk lanset, terkadang cenderung ke arah berbentuk bulat
panjang. Sel-selnya mempunyai ujung kapitasi yang kurang lebih dan tepi katup
mungkin sedikit bergelombang. Sel memiliki panjang 9,5-170 um dan lebar 3-35

um. Craticula cenderung diasosiasikan dengan air segar hingga payau perairan dan
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beberapa spesies sangat toleran terhadap peningkatan kadar bahan organik polusi
(Vureen, 2006).
Klasifikasi Craticula menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista
Divisi : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyta
Ordo : Naviculales
Famili : Stauroneidaceae
Genus : Craticula
Spesimen 9

Hasil pengamatan spesimen 9 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.9 berikut:

=)
ey S =
Gambar 4.9. Spesimen 9: Diadesmis, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Dinding sel berlapis

Hasil pengamatan pada spesimen 9 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri

morfologi sebagai berikut: berbentuk menyerupai benang/filament, memiliki dua
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lapis dinding sel serta hidup berkoloni. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 9
termasuk dalam genus Diadesmis.

Sel-sel Diadesmis sering menyatu pada bagian muka katup sehingga terbentuk
koloni linier sebanding dengan yang dibentuk oleh Fragilaria Lyngbye. Katup
adalah biraphid, kecil dan biasanya linier dengan ujung membulat dan terkadang
dengan sisi cekung. Daerah aksialnya luas dan terdapat daerah hialin di bagian
tersebut tepi katup, sehingga mungkin tampak lebih pendek dibandingkan dengan
lebar katup. Ada satu kloroplas yang sederhana atau sedikit berlobus terletak pada
satu sisi korset dan satu katup; kadang meluas ke bawah katup lainnya. Sel memiliki
panjang 9-28 um dan lebar 4-10 um. Ini adalah genus air tawar kecil, terbatas pada
sub-aerial habitat, umumnya ditemui di sungai air tawar yang menunjukkan tingkat
tinggi nutrisi (Vureen, 2006).

Klasifikasi Diadesmis menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Naviculales
Famili : Diadesmidaceae
Genus : Diadesmis
Spesimen 10

Hasil pengamatan spesimen 10 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.10 berikut:
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Gambar 4.10. Spesimen 10: Fragilaria, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel-sel melekat menyerupai
rantai

Hasil pengamatan pada spesimen 10 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: memiliki katup persegi panjang atau biasanya berbentuk
linier, terkadang cenderung elips. Sel-selnya mempunyai ujung-ujung yang kurang
lebih berbentuk kapitat dan mungkin menjadi bengkak di bagian tengahnya.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 10 termasuk dalam genus Fragilaria.

Fragilaria sel-selnya mengandung dua Kloroplas, tiga atau lebih banyak
pirenoid. Sel memiliki panjang 10-170 pm dan lebar 2-5 um. Fragilaria adalah
genus yang sangat beragam, termasuk spesies yang dapat hidup sungai dan danau,
mereka dapat dilekatkan dari sisi ke sisi untuk membentuk rantai atau seperti pita
koloni (Vureen, 2006).

Klasifikasi Fragilaria menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Famili : Fragilariaceae

Genus : Fragilaria
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Spesimen 11
Hasil pengamatan spesimen 11 menngunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.11 berikut:

Gambar 4.11. Spesimen 11: Gomphonema, a. Dokumentasi pribadi
dengan perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Dinding seng
bergerigi, 2. Inti sel sangat jelas

Hasil pengamatan pada spesimen 11 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk silindris atau sedikit bengkok, dan bagian
ujung yang lebih sempit. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 11 termasuk dalam
genus Gomphonema.

Gomphonema biasanya bentuk sel memanjang seperti pemukul, ujung sel
tumpul, dinding sel tebal dan sedikit bergerigi, terdapat garis-garis dari dinding sel
menuju area tengah, terdapat garis tengah, inti sel terlihat jelas, Sel memiliki panjang
8-120 um dan lebar 3,5-17 um. Gomphonema merupakan organisme yang dapat
hidup di perairan tawar, pada beberapa spesies dapat hidup di laut (Vureen, 2006).

Klasifikasi Gomphonema menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista
Divisi : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae

Ordo : Cymbellales
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Famili : Gomphonemataceae
Genus : Gomphonema
Spesimen 12

Hasil pengamatan spesimen 12 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.12 berikut:

Gambar 4.12. Spesimen 12:Gyrosigma, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Berbentuk seperti huruf S
2. Kloroplas berbentuk piring

Hasil pengamatan pada spesimen 12 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: memiliki bentuk memanjang simetris bilateral, tersusun
atas raphe (ruas) dan sebagian memiliki raphe yang semu disebut pseudoraphe.
ujung membulat, raphe berbentuk S. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 12
termasuk dalam genus Gyrosigma.

Ciri lain dari Gyrosigma adalah selnya berbentuk sigmoid memiliki panjang >
70 um, umumnya terdapat dua buah kloroplas berbentuk piring di kedua sisi
lengannya, dan kadang-kadang terdapat pirenoid. Gyrosigma biasanya ditemukan
di perairan yang mengalir atau melekat pada sedimen dan batuan di perairan dengan

kandungan elektrolit yang tinggi (Vureen, 2006).
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Klasifikasi Gyrosigma menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Pennales

Famili : Naviculaceae
Genus : Gyrosigma
Spesimen 13

Hasil pengamatan spesimen 13 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.13 berikut:

Gambar 4.13. Spesimen 13: Navicula, a. Dokumen pribadi
dengan perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Berbentuk
seperti ketupat

Hasil pengamatan pada spesimen 13 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: memiliki ukuran sel-sel bervariasi dalam bentuk,
terutama pada bagian katup, tapi bentuk yang paling utama adalah navicular
(berbentuk perahu) atau berbentuk cerutu dan bulat. Berdasarkan ciri-ciri tersebut

spesimen 13 termasuk dalam genus Navicula.
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Navicula umumnya berwarna cokelat kekuningan, berbentuk lonjong,
memanjang seperti perahu atau bentuk ketupat dan memiliki dinding sel yang terdiri
dari silika, bahan seperti kaca. Memiliki dua kloroplas, satu di setiap sisi dari sel jika
dilihat pada bagian katup. Panjang sel 6-42 um dan lebar 4-12 pum. Navicula sp.
ditemukan dalam semua jenis air dari air laut sampai air tawar serta di perairan mulai
dari oligotrophic ke eutrofik (Vureen, 2006).

Klasifikasi Navicula menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista
Divisi : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyta
Ordo : Pennales
Famili : Naviculaceae
Genus : Navicula
Spesimen 14

Hasil pengamatan spesimen 14 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.14 berikut:

Gambar 4.14. Spesimen 14: Nitzschia, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Bentuknya seperti
perahu dayung dan kloroplas ada dua
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Hasil pengamatan pada spesimen 14 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk memanjang lonjong, berwarna coklat
keemasan, dan plasma sel mengandung kloroplas sehingga memungkinkan baginya
melakukan fotosintesis. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 14 termasuk dalam
genus Nitzschia.

Nitzschia merupakan mikroorganisme uniseluler memiliki bentuk silinder
memanjang, seperti bentuk perahu dayung, memiliki dinding sel yang warnanya
transparan. Ujung tumpul dengan sedikit melebar, dan tumpul melebar. Memiliki
kloroplas yang terbagi menjadi dua di dalam satu mikroorganismenya. Memiliki sel
dengan panjang 5-100 um dan lebar 2,5-12 pum, selnya memiliki elips, linier atau
sigmod dalam tampilan katup dan memiliki raphe pada setiap katup.

Nitzschia merupakan genus yang besar, beragam, sebagian besar mencangkup
beberapa taksa, beberapa taksa merupakan indikasi adanya pengkayaan nutrisi
sementara lainnya merupakan indikator untuk peningkatan salinitas, Nitzschia
terdapat pada perairan oligotrofik tetapi mereka jarang menjadi komponen utama
dari kelompok ini (Vureen, 2006).

Klasifikasi Nitzschia menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Bacillariales
Famili : Bacillariaceae

Genus : Nitzschia
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Spesimen 15
Hasil pengamatan spesimen 15 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.15 berikut:

[

Gambar 4.15. Spesimen 15: Pleurosigma, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berbentuk panjang agak
melengkung menyerupai baling-baling

Hasil pengamatan pada spesimen 15 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk elips agak memanjang dan pada tubuhnya
terlihat satu simetris yang membagi tubuh menjadi dua bagian yang sama,
permukaan kurang lebih rata, sigmoid, hampir lurus, terdapat 2 Kkloroplas.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 15 termasuk dalam genus Pleurosigma.

Pleurosigma termasuk uniseluler sel memanjang berbentuk seperti baling-
baling bagian kedua sel meruncing, sel memanjang dan sigmoid, ornamentasi tipe
pennate, kromatofor di batasi oleh dua pita, satu pita untuk setiap katup, rafe dan
katup sigmoid. Sel memiliki panjang 150-380 um dan lebar 20-30 pum. Sel
Pleurosigma biasanya soliter, hidup di sedimen atau habitat berpasir dan ditemukan
di perairan payau, serta di laut (\MVureen, 2006).

Klasifikasi Pleurosigma menurut Integrated Taxonomic Information System
(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
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Divisi : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Pennales

Famili : Naviculaceae
Genus : Pleurosigma
Spesimen 16

Hasil pengamatan spesimen 16 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.16 berikut:
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Gambar 4.16. Spesimen 16: Pinnularia, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Ujung sel membulat, 2.
Dinding sel berbentuk persegi panjang dan tebal

Hasil pengamatan pada spesimen 16 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: Sel Pinnularia berbentuk linier hingga memanjang-elips.
Polandia biasanya berbentuk bulat lebar, berbentuk kapitat atau rostrate. Frustula
adalah biraphid dengan raphe diposisikan terpusat. Fisura raphe mungkin lurus atau
melengkung. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 16 termasuk dalam genus
Pinnularia.

Pinnularia biasanya bagian tengah ujung raphe mengarah ke sisi yang sama. Ada
dua kloroplas berbentuk pelat (pipih). Dalam tampilan korset, frustula berbentuk

persegi panjang dengan tiang terpotong. Sel memiliki panjang 24-110 um dan lebar
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5-18 um. Pinnularia ini sangat umum hidup di bebatuan dan sedimen di air tawar,
jumlahnya melimpah terutama di perairan asam (Vureen, 2006).
Klasifikasi Pinnnularia menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Naviculales
Famili : Pinnulariacea
Genus : Pinnularia
Spesimen 17

Hasil pengamatan spesimen 17 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.17 berikut:

Gambar 4.17. Spesimen 17: Surirella, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berbentuk bulat telur
dan ujung meruncing

Hasil pengamatan pada spesimen 17 dengan perbesaran 100x memiliki ciri - ciri
morfologi sebagai berikut: sel berbentuk korset soliter, dalam pandangan katup,

sebagian besar berbentuk bulat telur dan heteropolar, ujung atas membulat lebar dan
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ujung bawah lebih runcing. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 17 termasuk
dalam genus Surirella.

Surirella kadang-kadang sel mungkin menyempit di bagian tengah. Sistem raphe
adalah di sekitar margin dan didukung oleh tulang rusuk yang terangkat sehingga
menimbulkan seperti tulang rusuk tanda di sekitar margin katup. Umumnya terdapat
area hialin (telanjang). Sepanjang sumbu apikal ke bawah pusat katup. Sel memiliki
panjang 16-120 um dan lebar 12-45 pum. Ini adalah genus air tawar hingga laut yang
besar dan umum. Sel ditemukan di benthos perairan sadah, jarang bersifat
planktonik, dan jarang melimpah. Beberapa spesies mungkin tahan terhadap kondisi
yang sangat kaya nutrisi (\Vureen, 2006).

Klasifikasi Surirella menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Surirellales
Famili : Surirellaceae
Genus : Surirella
Spesimen 18

Hasil pengamatan spesimen 18 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu
pada Gambar 4.18 berikut:
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Gambar 4.18. Spesimen 18: Synedra, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berbentuk jarum,
2. Ujung capitate

Hasil pengamatan pada spesimen 18 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: sel muncul secara tunggal atau dalam koloni yang
menyebar, di koloni itu sel-sel berkumpul bersama pada satu titik oleh bantalan
lendir yang umum disekresikan dari bidang pori pada setiap sel. Berdasarkan ciri-
ciri tersebut spesimen 18 termasuk dalam genus Synedra.

Synedra merupakan sel-sel individu relatif panjang sempit dan seperti jarum.
Sel-selnya biasanya berbentuk linier, kadang-kadang cenderung ke arah linear-
lanset, dengan kapitat yang lebih atau kurang berakhir. Katupnya ditutupi oleh
deretan striae yang memiliki areola berbeda. Pada bagian tengah katup, striae sering
tersumbat. Terdapat bidang pori apikal di mana bantalan lendir berada disekresikan.
Setiap sel memiliki dua plastida panjang seperti piring. Sel memiliki panjang 60-500
um dan lebar 5-9 um. Synedra mungkin hidup bebas, menghuni plankton danau air
tawar, bendungan dan sungai. Spesies Synedra dapat mentolerir berbagai jenis air
kondisi kualitas, termasuk eutrofi dan pengayaan organik. Namun, mereka pada
dasarnya terbatas pada perairan tawar atau sedikit payau (Vureen, 2006)

Klasifikasi Synedra menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)
adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista
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Divisi : Bacillariophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Fragilariales
Famili : Fragilariaceae
Genus : Synedra
Spesimen 19

Hasil pengamatan spesimen 19 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.19 berikut:

Gambar 4.19. Spesimen 19: Tabellaria, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berbentuk persegi
dan seperti korset

Hasil pengamatan pada spesimen 19 dengan perbesaran 100x memiliki ciri — ciri
morfologi sebagai berikut: sel-sel biasanya terlihat pada tampilan korset dan
berbentuk persegi hingga lonjong. Banyak septa yang terdapat pada pita korset,
memanjang hampir setengah panjang sel, memberikan kesan jumlah sel yang
bergabung dari katup ke katup, bukan sel tunggal yang besar. Berdasarkan ciri-ciri
tersebut spesimen 19 termasuk dalam genus Tabellaria.

Tabellaria sel-selnya memanjang dengan puncak berbentuk kapitat dan
berbentuk meningkat di wilayah tengah. Kloroplas berbentuk strip pendek terletak

di antara septa. Sel memiliki panjang 6-130 um dan lebar 4-8,5 um. Tabellaria
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adalah epifit yang umum dan mungkin juga terdapat dalam plankton. Sel-selnya
melekat satu sama lain, dan substratnya, oleh bantalan lendir di sudut sel. Koloninya
berbentuk zigzag atau seperti bintang. Sering ditemukan pada perairan oligotrofik
hingga mesotrofik (Vureen, 2006).

Klasifikasi Tabellaria menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Ochrophyta
Class : Bacillariophyceae
Kelas : Tabellariales
Famili : Tabellariaceae
Genus : Tabellaria
Spesimen 20

Hasil pengamatan spesimen 20 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.20 berikut:

Gambar 4.20. Spesimen 20: Ankistrodesmus, a. Do‘kumen pribadi
dengan perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berbentuk
saling menyilang
Hasil pengamatan pada spesimen 20 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berdinding tipis, sel-sel yang mungkin menyendiri,

berkelompok secara longgar. Sel-sel muda sering ditemukan bersilangan
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susunannya, sedangkan sel yang lebih tua biasanya menyendiri. Berdasarkan ciri-
ciri tersebut spesimen 20 termasuk dalam genus Ankistrodesmus.

Ankistrodesmus biasanya saling berpilin kumpulan kecil 4-32 sel. Ketika dalam
bentuk kolonial, itu sel-sel menempel satu sama lain di tengah tubuh dan sel-sel
mungkin terletak sejajar satu sama lain atau mungkin disusun secara radial. Sel
individu adalah seperti jarum, meruncing di kedua ujungnya, dan mungkin lurus,
melengkung atau spiral memutar. Setiap sel tidak berinti dan memiliki kloroplas
seperti pelat dengan atau tanpa pirenoid, tidak ada selubung agar-agar. Reproduksi
aseksual terjadi melalui pembentukan autospora, tahapan yang ditandai dan seksual
reproduksi tidak diketahui. Sel memiliki panjang 25-60 um dan lebar 1-6 pum.
Ankistrodesmus tersebar luas dan umum terjadi pada semua jenis badan air (terutama
melimpah di perairan eutrofik). Genusnya kadang-kadang mengambang bebas di
dalam plankton di kolam dan danau air tawar membentuk bunga. Mereka juga bisa
tumbuh di tanah (Vureen, 2006).

Klasifikasi Ankistrodesmus menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Selenastraceae

Genus : Ankistrodesmus
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Spesimen 21
Hasil pengamatan spesimen 21 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.21 berikut:
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Gambar 4.21. Spesimen 21: Chlorella, a. Dokumen pribadi dengan perbesaran
100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berbentuk bulat

Hasil pengamatan pada spesimen 21 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk bulat, terdiri atas satu sel dan ada pula yang
bersel banyak dengan sifat yang cenderung berkoloni, berwarna hijau karena
memiliki Klorofil. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 21 termasuk genus
Chlorella.

Chlorella memiliki diameter sel 2-5 um, terdiri atas unit sel yang kecil, dengan
sel berbentuk bulat atau ellipsoidal dan memiliki kloroplas tunggal, memiliki
dinding sel yang tipis dan halus, satu-satunya metode reproduksi aseksual memalui
4 atau 8 autospora yang terbentuk secara internal melalui pembelahan sel. Autospora
dibebaskan oleh pecahnya dinding sel induk. Chlorella tersebar luas, hidup pada
perairan tawar, laut, tanah dan habitat sub udara atau sebagai endosimbon dalam sel
invetebrata air tawar seperti hydra dan berbagai jenis protozoa. Chlorella biasanya
terdapat pada perairan eutrofik dalam jumlah yang banyak (Vureen, 2006).

Klasifikasi Chlorella menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:
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Kingdom : Plantae

Filum : Chlorophyta

Kelas : Trebouxioophyceae
Ordo : Chlorellales

Famili : Chlorellaceae
Genus : Chlorella
Spesimen 22

Hasil pengamatan spesimen 22 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.22 berikut:

S e

Gambar 4.22. Spesimen 22: Closterium, a. Dokumen pribadi
lengan perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berbentuk
bulan sabit

Hasil pengamatan pada spesimen 22 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk bulan sabit atau busur, dengan tingkat
kelengkungan yang bervariasi. Sel tampak melingkar dan sel kadang-kadang
menggembung di bagian wilayah tengah. Ujung sel (apeks) biasanya meruncing dan
mungkin juga bulat atau terpotong. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 22

termasuk dalam genus Closterium.
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Closterium sel-selnya selalu lebih panjang dari lebarnya dan terbagi menjadi dua
sama besar setengah sel. Closterium tidak berwarna, atau mungkin tampak
kekuningan atau coklat, karena zat besi pewarnaan. Dindingnya mungkin halus atau
lurik dan memiliki pori-pori bahan mucilaginous apa yang disekresikan. Sel
memiliki panjang 70-1200 um dan lebar 4-50 um. Setidaknya dua spesies mencapai
panjang lebih dari 1 mm. Closterium sangat umum ditemukan di danau dan kolam
yang bersifat asam dan oligotrofik terjadi lebih jarang di lingkungan basa dan
eutrofik (Vureen, 2006).

Klasifikasi Closterium menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Charophyta

Kelas : Zygnematophycea
Ordo : Zygnematales
Famili : Closteriaceae
Genus : Closterium
Spesimen 23

Hasil pengamatan spesimen 23 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.23 berikut:

Gambar 4.23. Spesimen 23: Coelastrum, a. Dokumen pribadi dengan
Jserbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Sel berkoloni seperti bola
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Hasil pengamatan pada spesimen 23 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: tersusun membentuk koloni berongga, koloni berbentuk
bola, dengan tonjolan berbentuk kerucut atau bulat. Berdasarkan ciri-ciri tersebut
spesimen 23 termasuk dalam genus Coelastrum.

Coelastrum biasanya memiliki bentuk piramidal atau kubik dan terdiri dari 4-32
(jarang 64 atau 128) sel bulat, bulat telur, poligonal atau bersudut, Setiap sel
memiliki satu kloroplas parietal dengan satu pirenoid. Sel berdiameter 2-30 pm dan
koloni hingga 100 um. Koloni Coelastrum bersifat kosmopolitan dan planktonik
habitat air tawar (kolam, danau, dan sungai berarus lambat) dari Arktik hingga
lingkungan tropis. Coelastrum sering melimpah di daerah mesotrofik kondisi
eutrofik (Vureen, 2006).

Klasifikasi Coelastrum menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Scenedesmaceae
Genus : Coelastrum
Spesimen 24

Hasil pengamatan spesimen 24 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.24 berikut:
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Gambar 4.24. Spesimen 24: Pandorina, a. Dokumen pribadi
dengan perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel
berbentuk bulat

Hasil pengamatan pada spesimen 24 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk lonjong, ellipsoidal atau bulat atau sedikit
menyempit di salah satu ujungnya hingga tampak berbentuk buah pir, Sel-selnya
berbentuk bulat. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 24 termasuk dalam genus
Pandorina.

Pandorina sel-selnya terdiri dengan 8-32 sel padat sehingga tidak ada lubang di
tengahnya koloni, sel-selnya memiliki sisi yang rata dan saling bersentuhan dan
bagian atasnya agak pipih, panjang sel 8-20 um. Koloni biasanya berukuran hingga
100 um diameter. Pandorina mendiami berbagai lingkungan air tawar di sekitarnya
di seluruh dunia dan umum terjadi di perairan yang tergenang (seperti genangan air,
kolam dan danau) dan sungai yang berarus lambat.

Klasifikasi Pandorina menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Volvocales

Famili - Volvocaceae
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Genus : Pandorina

Spesimen 25
Hasil pengamatan spesimen 25 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.25 berikut:
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Gambar 4.25. Spesimen 25: Pediastrum, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100X, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berbentuk pyramid
dan berkoloni

Hasil pengamatan pada spesimen 25 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: sel berbentuk pipih dan datar, memiliki tanduk dan
berbentuk lingkaran, berwarna hijau karena mengandung kloroplas, selnya tidak
bergerak. Berdasakan ciri-ciri tersebut spesimen 25 masuk kedalam genus
Pediastrum.

Pediastrum berbentuk pipih seperti piring, terdiri atas 4-46 sel, sel Pediastrum
memiliki bentuk yang bervariasi, sel interiornya biasanya polyhedral dengan empat
sampai banyak sisi, sedangkan sel perifer memiliki 1,2 atau terkadang memiliki 4
lobus. Pediastrum memiliki tanduk yang berfungsi membantu mengapung di air dan
mencegah predasi, sel mengandung kloroplas dengan satu pirenoid, selnya tidak
bergerak dan multinukeat, dinding sel tahan terhadap pembusukan dan bereproduksi
secara aseksual dan seksual. Genus ini tersebar luas seperti di rawa, selokan, kolam,

danau (Vureen, 2006).
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Klasifikasi Pediastrum menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Hydrodictyaceae
Genus : Pediastrum
Spesimen 26

Hasil pengamatan spesimen 26 menggunakan mikroskop didapattkan hasil yaitu

pada Gambar 4.26 berikut:

a

Gambar 4.26. Spesimen 26: Scenedesmus, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel berkoloni dan
berbentuk silindris

Hasil pengamatan pada spesimen 26 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk silindris yang mana antar selnya membentuk
semacam rantai pengikat, memiliki berwarna hijau yang berasal dari kroloplasnya,
bagian sisinya terdapat bintil yang dilengkapi dengan cambuk. Berdasakan ciri-ciri

tersebut spesimen 26 ini masuk kedalam genus Scenedesmus.
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Scenedesmus mempunyai panjang sel biasanya 5-30 um dengan lebar 2-10 um.
selnya silinder memanjang yang bergabung dengan sisi sehingga berbentuk koloni
datar, persegi panjang. Selnya dapat disusun secara linier atau zig zag dalam satu
atau dua baris. Koloni bersifat non motil dengan setiap selnya mengandung nucleus
tunggal dan kloroplas parietal. Genus ini dapat ditemukan di air tawar, danau dan
sungai. Scenedesmus adalah produsen primer penting dan sumber makanan untuk
tingkat trofik yang lebih tinggi (Vureen, 2006).

Klasifikasi Scenedesmus menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Sphaeropleales
Famili : Scenexesmaceae
Genus : Scenedesmus
Spesimen 27

Hasil pengamatan spesimen 27 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.27 berikut:

Gambar 4.27. Spesimen 27: Spirogyra, a. Dokumen pribadi dengan
yerbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Sel mamanjang dan berbentuk
spiral
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Hasil pengamatan pada spesimen 27 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: filamen berbentuk panjang dan tidak bercabang
berbentuk lurus, satu lapisan sel tebal, sel berbentuk silinder dan lebih panjang dan
lebar dengan dinding sel yang kokoh. Setiap sel berisi satu atau lebih, spiral,
berbentuk pita, kloroplas parietal, dengan banyak pirenoid berbentuk cakram.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 27 termasuk dalam genus Spirogyra.

Spirogyra memiliki tepi kloroplas mungkin acak-acakan. Kloroplas membuat sel
menjadi cerah warna hijau rumput, Spirogyra kadang-kadang disebut sebagai "hijau

ganggang untai sutra". Inti terletak di tengah sel dan berada tersuspensi dari untaian
sitoplasma yang membentang dari pinggiran sel, terdapat vakuola sentral yang besar,
tidak ada tahap-tahap yang ditandai dalam kehidupan siklus. Sel memiliki panjang
hingga 200 um dan lebar 10-150 um, tergantung pada spesies tersebut.

Spirogyra tersebar luas di semua habitat air tawar. Ini adalah sebagian besar
umum terjadi di genangan air (misalnya kolam dangkal, selokan, dan di antara
genangan air). vegetasi di tepi danau besar), tetapi juga sering terjadi di aliran sungai
aliran pH netral atau rendah. Filamen biasanya ditemukan sebagai massa yang
mengambang bebas dan sering kali membentuk bunga yang luas di kolam air tawar.
Filamen juga sering menempel pada substrat (Vureen, 2006).

Klasifikasi Spirogyra menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Charophyta
Kelas . Zygnematophyceae

Ordo : Zygnematales
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Famili : Zygnematales
Genus : Spirogyra
Spesimen 28

Hasil pengamatan spesimen 28 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.28 berikut:

Gambar 4.28. Spesimen 28: Volvox, a. Dokumen pribadi dengan
derbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Sel bentuk bulat dan koloni
anakan di dalam bola induknya

Hasil pengamatan pada spesimen 28 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: hidup berkoloni yang berbentuk bola, sel-sel dalam
koloni tidak berdempetan, bentuk koloni bulat atau lonjong, sel-sel biflagela yang
menyusun koloni terletak semuanya di bagian tepi koloni. Berdasarkan ciri-ciri
tersebut spesimen 28 termasuk dalam genus Volvox.

Volvox mempunyai jumlah sel dalam koloni 16, 32, 64, 128, 256, atau 512,
Perbedaan yang khas antara VVolvox dengan anggota family VVolvocenaceae yang
lain adalah jumlah sel yang sangat banyak dalam koloninya, bahkan ditemukan
sampai mencapai 50.000 sel. Selain selubung koloni yang gelatinous, pada
beberapa spesies, sel-sel dalam koloni dihubungkan satu sama lain oleh benang-
benang sitoplasma, sebagian besar sel dalam koloni adalah sel vegetatif yang tidak

mampu membentuk koloni baru. Sel ini memiliki vakuola kontraktil di dekat dasar
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flagela, atau 2-5 vakuola kontraktil yang tersebar tidak teratur di bagian anterior
sel. Kloroplas terdapat pada bagian posterior sel, berbentuk mangkuk atau
lembaran, mengandung satu pirenoid. Nukleus terletak di bagian tengah sel dan
berhubungan dengan flagella melalui blepharoplas-rhizoplas-sentriol. Setiap sel
vegetatif memiliki satu bitnik mata dibagian anteriornya (Vureen, 2006).
Klasifikasi Volvox menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophycceae
Ordo : Volvoccales
Famili : Volvocaeae
Genus : Volvox
Spesimen 29

Hasil pengamatan spesimen 29 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.29 berikut:
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Gambar 4.29. Spesimen 29: Stigeoclonium, a. Dokumen pribadi dengan perbesaran
100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Filament tegak bercabang

Hasil pengamatan pada spesimen 29 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri

morfologi sebagai berikut: bentuk filamen bersujud dan menempel pada substrat
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melalui sel basal. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 29 termasuk dalam genus
Stigeoclonium.

Stigeoclonium mempunyai sel-sel filamen lebar 8-25 um dan panjang 2 hingga
5 kali sama luasnya. Stigeoclonium adalah genus air tawar yang umum tumbuh
secara luas jangkauan permukaan yang berbeda, biasanya ditemukan sebagai
jumbai atau tikar yang menempel bebatuan atau tumbuhan air yang terendam,
sebagian besar di sungai dan sungai yang berarus deras (namun, dapat juga
ditemukan di perairan yang tergenang). Kadang-kadang berlimpah di perairan yang
tercemar seperti aliran keluar dari instalasi pengolahan limbah, dan memang
demikian toleran terhadap logam berat (Mureen, 2006).

Klasifikasi Stigeoclonium menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophyta
Kelas : Chlorophyceae
Ordo : Chaetophorales
Famili : Chaetophoraceae
Genus : Stigeoclonium
Spesimen 30

Hasil pengamatan spesimen 30 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.30 berikut:
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Gambar 4.30. Spesimen 30: Arthrdspira, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Sel berbentuk spiral
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Hasil pengamatan pada spesimen 30 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: trikoma tidak bercabang dan berbentuk kumparan besar,
teratur, seperti sekrup yang menghasilkan spiral, berbentuk lapisan tipis.
Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 30 termasuk dalam genus Arthrrospira.

Arthrospira setiap trikoma berbentuk silindris, isopolar, dan panjang atau
pendek. Sel apikal atau akhir adalah bulat atau silindris dan memiliki dinding yang
menebal. Trikoma lebarnya berkisar antara 8-10 um. Arthrospira dapat hidup di
kolam atau danau air tawar (Vureen, 2006).

Klasifikasi Arthrospira menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Divisi : Cyanobacteria
Kelas : Cyanobacteria
Ordo : Cyanobacteriales
Famili : Microcoleaceae
Genus . Arthrospira
Spesimen 31

Hasil pengamatan spesimen 31 menggunakan mikroskop didapatkan hasil

yaitu pada Gambar 4.31 berikut:

Gambar 4.31. Spesirﬁen 31: Cyclotella, a. 5bkumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Selnya berbentuk

seperti drum dan melingkar
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Hasil pengamatan pada spesimen 31 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk cakram kecil yang berdiferensiasi secara
jelas pola katup, bagian tengah katup (atau zona bagian dalam) polos, kecuali satu
atau dua proses yang menonjol, dan mungkin juga memiliki tonjolan kecil seperti
kutil. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 31 termasuk dalam genus Cyclotella.

Cyclotella selnya berdiameter 5-30 um. Sel berdiameter 5-30 um, Cyclotella
adalah diatom planktonik yang umum ditemukan di danau, sungai, laut dan air
payau lingkungan, Cyclotella diketahui tumbuh subur di lingkungan mulai dari
oligotrofik hingga sangat eutrofik (\Vureen, 2006).

Klasifikasi Cyclotella menurut Integrated Taxonomic Information System

(2022) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Ochrophyta

Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Thalassiosirales
Famili : Stephanodiscaceae
Genus : Cyclotella
Spesimen 32

Hasil pengamatan spesimen 32 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.32 berikut:
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Gambar 4.32. Spesimen 32: Melosira, a. Dokumen pribadi dengan perbesaran
100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Filamen berbentuk panjang menyerupai
rantai, 2. Sel bentuk kotak
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Hasil pengamatan pada spesimen 32 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: duri memanjang seperti yang ditemukan di Aulacoseira
Thwaites masih kurang, pada setiap sel terdapat beberapa lobus berwarna coklat tua
kloroplas. Berdasarkan ciri-ciri tersebut spesimen 32 termasuk dalam genus
Melosira.

Melosira berdiameter 8-40 mikron, sel individual disatukan oleh lendir
disekresikan dari pusat katup untuk membentuk filamen silinder, sel juga dapat
menempel pada substrat melalui bantalan lendir, biasa ditemukan di perairan
dangkal, terutama perairan tawar hingga payau dan perairan dangkal sedikit eutrofik
(Vureen, 2006).

Klasifikasi Melosira menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Divisi : Ochrophyta
Kelas : Bacillariophyceae
Ordo : Melosirales
Famili : Melosiraceae
Genus : Melosira
Spesimen 33

Hasil pengamatan spesimen 33 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.33 berikut:
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Gambar 4.33. Spesimen 33: Phacus, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Mureen, 2006), 1. Sel pipih berbentuk daun, 2.
Ekor diposterior

Hasil pengamatan pada spesimen 33 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: berbentuk bulat, memiliki satu bintik merah di bagian
depan dan empat bintik merah di bagian belakang, alat gerak berupa flagel, dan
memiliki warna hijau terang. Berdasakan ciri-ciri tersebut spesimen 33 termasuk
kedalam genus Phacus.

Pachus mempunyai sel-selnya soliter, lonjong atau ellipsoidal, berbentuk seperti
buah pir atau gelendong dengan panjang sel 10-140 um dan lebar 5-50 pm, sering
terpelintir sepanjang sumbu longitudinal dan banyak pipih (seperti pelat atau seperti
daun). Sel membulat di ujung anterior, dengan ekor lurus atau sedikit bengkok
dengan panjang bervariasi tergantung spesiesnya. Sebagian besar spesies memiliki
kloroplas diskoid yang kecil, banyak, dan tanpa pirenoid, atau besar dan diskoid
dengan pirenoid, sel Phacus memiliki vakuola kontraktil (\Vureen, 2006).

Klasifikasi Phacus menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Protozoa
Divisi : Euglenzoa
Kelas : Euglenoidae

Ordo : Euglenida
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Famili : Phacidae
Genus : Phacus
Spesimen 34

Hasil pengamatan spesimen 34 menggunakan mikroskop didapatkan hasil yaitu

pada Gambar 4.34 berikut:

L o . I
Gambar 4.34. Spesimen 34: Euglena, a. Dokumen pribadi dengan
perbesaran 100x, b. Literatur (Vureen, 2006), 1. Flagel

Hasil pengamatan pada spesimen 34 dengan perbesaran 100x memiliki ciri-ciri
morfologi sebagai berikut: bentuk gelendong, silindris atau badannya lonjong,
terdiri dari ujung posterior yang kurang lebih runcing (berlawanan dengan flagela)
dan ujung anterior membulat dengan kerongkongan. Berdasarkan ciri-ciri tersebut
spesimen 34 termasuk dalam genus Euglena.

Euglena biasanya terang hijau karena banyak kloroplas yang mencolok dan
seringkali berbentuk diskoid, tetapi bisa juga bulat telur, lobate, memanjang,
berbentuk U, atau berbentuk pita, kadang-kadang dengan pirenoid. Di ujung anterior
sel, terdapat bintik mata yang menonjol digunakan untuk merasakan ringan,
biasanya ada (kurang pada beberapa spesies) pada spesies air tawar. Sel memiliki
panjang 20-540 um dan lebar 5-50 um, dapat ditemukan di hampir semua habitat

lokasi yang terdapat air tawar atau air payau. Tanaman ini tumbuh paling baik di
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lingkungan yang tercemar atau kaya, terutama di tempat yang tercemar terdapat
banyak sekali sampah organik (dari kotoran hewan atau air tanaman). Sel juga hidup
di sedimen kaya organik. Euglena biasanya lebih suka suhu air yang tinggi (Vureen,
2006).

Klasifikasi Euglena menurut Integrated Taxonomic Information System (2022)

adalah sebagai berikut:

Kingdom : Protozoa
Divisi : Euglenozoa
Kelas : Euglenoide
Ordo : Euglenida
Famili : Euglenaceae

Genus : Euglena
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Tabel 4.1 Hasil identifikasi fitoplankton di perairan Waduk Sengguruh

Nama Fitoplankton

Kelas Ordo Famili Genus
Cyanophyta Cyanobacteriales  Nostocaceae Anabaena
Microcoleaceae Arthrospira
Oscillatoriales Oscilatoriaceae Oscillatoria
Bacillariophyta Thalassiosirales Stephanodiscaceae Cyclotella
Melosirales Melosiraceae Aulacoseira
Melosira
Naviculales Stauroneidaceae Craticulla
Diadesmidaceae Diadesmis
Pinnulariacea Pinnularia
Cymbellales Gomphonemataceae =~ Gomphonema
Pennales Naviculaceae Gyrosigma
Navicula
Pleurosigma
Surirellales Surirellaceae Surirella
Fragilariales Fragilariaceae Fragilaria
Synedra
Tabellariales Tabellariaceae Tabellaria
Bacillariales Bacillariaceae Nitzschia
Chlorophyta Sphaeropleales Selenastraceae Ankistrodesmus
Hydrodictyaceae Pediastrum
Scenedesmaceae Scenedesmus
Coelastrum
Crucigenia
Zygnematales Desmidiaceae Cosmarium
Closteriaceae Closterium
Zygnematales Spirogyra
Volvoccales Volvocaeae Volvox
Pandorina
Chlorellales Chlorellaceae Chlorella

Euglenophyta

Chaetophorales
Euglenida

Chaetophoraceae
Phacidae
Euglenaceae

Actinastrum
Distyosphaerium
Stigeoclonium
Phacus

Euglena

Hasil keseluruhan fitoplankton yang diperoleh dari perairan Waduk

Sengguruh terdiri dari 4 kelas, 17 ordo, 25 famili dan 34 genus atau dapat dilihat
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pada table 4.1. Hasil pengamatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa di
perairan Waduk Sengguruh terdapat 4 kelas yang terdiri dari Cyanophyta,
Bacillariophyta, Chlorophyta dan Euglenophyta. Ditinjau dari sekian banyaknya
kelas tersebut, yang paling banyak memiliki anggota genusnya adalah dari
kelompok Bacillariophyta (15 genus). Hal seperti ini Menurut N. Rahmah et al
(2022), banyaknya divisi Bacillariophyta (diatom) diperairan disebabkan oleh
kemampuannya beradaptasi dengan lingkungan, bersifat kosmopolit, tahan
terhadap kondisi ekstrim, serta mempunyai daya reproduksi yang tinggi
dibandingkan kelas fitoplankton lainnya (Hadi et al., 2023). Sealin itu
Bacillariophyta memiliki kemampuan reproduksi yang lebih besar dibandingkan
dengan fitoplankton kelompok lain.

4.1.2. Jumlah Genus Fitoplankton yang ditemukan di Perairan Waduk
Sengguruh

Genus-genus fitoplankton yang telah ditemukan di perairan Waduk
Sengguruh berdasarkan hasil identifikasi adalah terdiri dari 34 genus yang masuk
ke dalam 4 kelas. Sementara itu, jumlah total individu genus fitoplankton yang
ditemukan adalah sebanyak 1461. Hal ini sebagaimana tertera pada Tabel 4.1

berikut:
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Tabel 4. 2 Jumlah individu Fitoplankton yang ditemukan di Waduk Sengguruh

Genus Stasiun Total
Brantas Tengah  Outlet Pemukiman Lesti (Ind)
Anabaena 2 - - 2 2 6
Arthrospira 3 - - 4 2 9
Oscillatoria 40 25 15 25 20 125%
Cyclotella 3 - 1 1 - 5
Aulacoseira 30 17 16 11 30 104
Melosira 6 3 3 15
Craticulla S 7 4 39 40 95
Diadesmis 4 14 - 3 6 27
Pinnularia - : - - 6 6
Gomphonema 48 19 28 11 18 124
Gyrosigma 10 3 4 14 9 40
Navicula 3 - - 2 37 42
Pleurosigma 15 9 11 16 22 73
Surirella 40 15 19 45 30 149*
Fragilaria 9 3 3 18 12 45
Synedra 4 4 - 3 9 20
Tabellaria 4 7 4 6 24 45
Nitzschia 118 5 10 25 44 202*
Ankistrodesmus 1 3 - - - 4
Pediastrum S 2 2 9 14 32
Scenedesmus 7 7 4 11 5 34
Coelastrum 5 7 5 12 8 37
Crucigenia 2 15 9 2 9 37
Cosmarium 3 - - 14 12 29
Closterium 10 6 4 9 4 33
Spirogyra ) } - - 8
Volvox ; - - - 1
Pandorina 12 13 4 5 8 42
Chlorella 2 - 3 6 - 11
Actinastrum - 2 - -
Distyosphaerium 1 - - 2 2
Stigeoclonium : - - -
Phacus 23 6 3 8 9 49
Euglena 4 : - - - 4
Total 421 188 153 306 393 1461

Keterangan : (*) Nilai tertinggi
Data genus fitoplankton yang ditemukan berdasarkan tabel menunjukkan

bahwa genus fitoplankton tersebut memiliki jumlah individu genus fitoplankton
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sebesar 1461 ini dibuktikan tersebar pada 5 stasiun dengan 3 kali ulangan.
Berdasarkan hasil identifikasi genus paling banyak merujuk pada tabel 4.2 terdapat
pada Nitzschia (202), Surirella (149), Oscillatoria (125). Genus ini terdapat pada
hampir semua stasiun yang ada pada saat penelitian. Salah satu genus dengan
jumlah terbesar, Nitzschia berasal dari kelas Bacillariophyta. Menurut Lestari dkk.
(2022), bahwa Nitzschia Memiliki prioritas untuk menyerap ammonia dan nitrat,
kedua adalah fosfat dan yang terakhir nitrit, selain itu juga Nitzschia Memiliki
toleransi terhadap pH 7 — 9.

Selanjutnya genus terbesar kedua, Surirella berasal dari kelas
Bacillariophyta. Menurut Effendi (2003), Surirella bisa beradaptasi dengan
lingkunganya dengan bergerak menggunakan flagella, tubuhnya berbentuk filamen
filamen yang mempunyai kesatuan kompleks yang bisa membentuk keseimbangan
diperairan. Dan terbesar ketiga Oscillatoria berasal dari kelas Cyanophyta. Menurut
Ardiansyah dkk (2017), bahwa Oscillatoria dapat bertahan hidup meskipun dalam
kondisi perairan yang tercemar, dan merupakan salah satu genus yang sangat
toleran terhadap polutan dua species dari genus ini yang paling toleran terhadap
polutan yaitu Oscillatoria limosa dan Oscillatoria tennis.

Genus-genus diatas hampir seluruhnya termasuk dalam kelas
Bacillariophyta dan Chlorophyta yang memiliki klorofil sehingga mampu
berfotosintesis serta punya kebiasaan hidup berkoloni sehingga dapat membentuk
komunitas kompleks seperti perifiton. Genus-genus tersebut sering ditemukan di
perairan tawar seperti danau, waduk, sungai dan dapat hidup di perairan oligotrofik
sampai eutrofik ddan relatif tahan terhadap zat pencemar sehingga dapat dijadikan

bioindikator perairan tercemar (Dewa, 2020).
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4.2. Kelimpahan (N) Fitoplankton
Kelimpahan fitoplankton di Waduk Sengguruh berkisar antara 2,55 — 7, 02

sel/L, nilai kelimpahan fitoplankton pada suatu perairan digolongkan menjadi 3
yaitu kelimpahan < 2.000 sel/L termasuk rendah, 2.000 — 15.000 sel/L termasuk
sedang dan kelimpahan >15.000 sel/L termasuk tinggi (Nastiti dkk, 2016).
Kelimpahan fitoplankton di Waduk Sengguruh termasuk kelimpahan yang rendah
karena termasuk dalam kategori >2.000 sel/L, dapat dilihat pada “Tabel 4.2.,
komposisi fitoplankton yang paling banyak ditemukan pada stasiun 1 — 5 secara
berurutan yaitu divisi Bacillariophyta, Chlorophyta, Cyanophyta, Euglenophyta.
Bacillariophyta dan Chlorophyta merupakan dua divisi yang paling banyak

ditemukan.
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Tabel 4. 3 Kelimpahan Genus Fitoplankton di Waduk Sengguruh
Kelimpahan (Ind)

Genus ) -
Brantas Tengah Outlet Pemukiman  Lesti

Anabaena 0,03 0,00 0,00 0,03 0,03
Arthrospira 0,05 0,00 0,00 0,07 0,03
Oscillatoria 0,67 0,42* 0,25 0,42 0,32
Cyclotella 0,05 0,00 0,02 0,02 0,00
Aulacoseira 0,50 0,28 0,27 0,18 0,50
Melosira 0,10 0,02 0,03 0,05 0,05
Craticulla 0,08 0,12 0,07 0,65* 0,67
Diadesmis 0,07 0,23 0,00 0,05 0,10
Pinnularia 0,00 0,00 0,00 0,00 0,10
Gomphonema 0,80 0,32 0,47* 0,18 0,30
Gyrosigma 0,17 0,05 0,07 0,23 0,15
Navicula 0,05 0,00 0,00 0,03 0,62
Pleurosigma 0,25 0,15 0,18 0,27 0,37
Surirella 0,67 0,25 0,32 0,75 0,50
Fragilaria 0,15 0,05 0,05 0,30 0,20
Synedra 0,07 0,07 0,00 0,05 0,15
Tabellaria 0,07 0,12 0,07 0,10 0,40
Nitzschia 1,97* 0,08 0,17 0,42 0,73*
Ankistrodesmus 0,02 0,05 0,00 0,00 0,00
Pediastrum 0,08 0,03 0,03 0,15 0,23
Scenedesmus 0,12 0,12 0,07 0,18 0,08
Coelastrum 0,08 0,12 0,08 0,20 0,13
Crucigenia 0,03 0,25 0,15 0,03 0,15
Cosmarium 0,05 0,00 0,00 0,23 0,20
Closterium 0,17 0,10 0,07 0,15 0,07
Spirogyra 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13
Volvox 0,00 0,00 0,00 0,00 0,02
Pandorina 0,20 0,22 0,07 0,08 0,13
Chlorella 0,03 0,00 0,05 0,10 0,00
Actinastrum 0,02 0,00 0,03 0,00 0,00
Distyosphaerium 0,02 0,00 0,00 0,03 0,03
Stigeoclonium 0,02 0,00 0,00 0,00 0,00
Phacus 0,38 0,10 0,05 0,13 0,15
Euglena 0,07 0,00 0,00 0,00 0,00
Total 7,02* 3,13 2,55 5,10 6,55

Keterangan: (*) nilai angka tertinggi
Berdasarkan tabel diatas nilai kelimpahaan tertinggi terdapat pada stasiun

brantas dengan nilai kelimpahan yang paling tinggi yaitu 7,02 sel/L, yang mana
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pada stasiun ini merupakan inlet dari Waduk Sengguruh banyak aktivitas yang
berlangsung disekitar sungai seperti kegiatan industri atau kawasan rumah tanggah
dapat menyumbangkan kontaminan ke perairan yang menghasilkan limbah industri
maupun domestik, hal tersebut dapat mengakibatkan perubahan komponen air
(Ngatia et al., 2019). Dan nilai kelimpahan terendah terdapat pada stasiun outlet
yaitu 2,55 sel/L genus yang ditemukan lebih sedikit mungkin karena wilayah outlet
yang merupakan badan penampungan air, sisa limbah dari inlet waduk. Menurut
Stancheva et al, (2020) menyatakan, tekanan dari limbah antropogenik
mengakibatkan rendahnya nutrisi dan tingginya senyawa organik (dissolved
organic) terlarut dalam badan perairan yang berdampak penurunan jumlah genus.

Kelas Bacillariophyta dan Chlorophyta memiliki kelimpahan terbanyak dari
pada kelas yang lain. Menurut N. Rahmah et al (2022), banyaknya divisi
Bacillariophyta (diatom) diperairan disebabkan oleh kemampuannya beradaptasi
dengan lingkungan, bersifat kosmopolit, tahan terhadap kondisi ekstrim, serta
mempunyai daya reproduksi yang tinggi dibandingkan kelas fitoplankton lainnya
(Hadi et al., 2023). Sealin itu Bacillariophyta memiliki kemampuan reproduksi
yang lebih besar dibandingkan dengan fitoplankton kelompok lain. Menurut
Harmoko et al. (2017) menyatakan bahwa Chlorophyta dapat digunakan sebagai
bioindikator pencemaran air karena Chlorophyta umumnya cepat berkembang pada
kondisi perairan yang tercemar, baik yang sedang maupun yang sangat tercemar.
Rendahnya Euglena karena hanya mampu melakukan pembelahan sel satu kali
dalam 24 jam pada kondisi zat hara yang sama.

Komposisi genus berdasarkan hasil pengamatan secara umum, Genus

Nitzschia, Oscillatoria, Gomphonema, Craticulla yang merupakan salah satu genus
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yang kerap ditemukan. Adapun komposisi pada stasiun 1 hingga stasiun 5
ditemukan genus fitoplankton berbeda-beda dan bervariasi di setiap stasiun. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Srivastava (2016), bervariasinya jenis
fitoplankton dalam merespon kondisi badan perairan karena ada jenis genus yang
sensitife maupun toleran. Pada stasiun brantas dan lesti dari kelas Bacillariophyta
yang paling tinggi nilai kelimpahannya adalah genus Nitzschia dengan nilai
kelimpahan 1,97 sel/L pada stasiun brantas dan 0,73 sel/L pada stasiun lesti.
Menurut Lestari dkk. (2022), bahwa Nitzschia Memiliki prioritas untuk menyerap
ammonia dan nitrat, kedua adalah fosfat dan yang terakhir nitrit, selain itu juga
Nitzschia Memiliki toleransi terhadap pH 7 — 9. Selain itu Nitzschia merupakan
spesies diatom air tawar yang dapat mentolerir polusi ekstrim dan dapat hidup di
perairan mesotrofik hingga eutrofik dan kelimpahan genus ini mengindikasikan
bahwa nutrisi di lingkungan tersebut cukup melimpah (Hasrini & Soeprobowati,
2024). Kemudian stasiun tengah dari kelas Cyanophyta yang paling tinggi nilai
kelimpahannya adalah genus Oscillatoria dengan nilai kelimpahan 0,42 sel/L.
Menurut Tamama & As’adi (2024) menyatakan bahwa genus Oscillatoria
merupakan genus yang dapat bertahan hidup diperairan yang tercemar karena
memiliki kemampuan untuk melindungi diri dari zat-zat beracun di perairan.
Kemudian pada stasiun outlet dari kelas Bacillariophyta yang paling tinggi
nilai kelimpahannya adalah genus Gomphonema dengan nilai kelimpahan 0,47
sel/L. Menurut Aprilliani (2018), menyatakan dikarenakan kondisi lingkungan
yang mendukung perkembangan dan pertumbuhan jenis tersebut, salah satunya
berupa pH dan nutrisi yang melimpah. Adapun keberadaanya genus ini memiliki

kemampuan adaptasi dan distribusi yang luas pada perairan. Dan stasiun
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pemukiman dari kelas Bacillariophyta yang paling tinggi nilai kelimpahannya
adalah genus Craticula dengan nilai kelimpahan 0,65 sel/L. Menurut Rybak et al.,
(2019) genus Craticula merupakan diatom epipelik yang hidup di perairan yang
kaya elektrolit dan kondisi air eutrofik dan dianggap sebagai paling toleran terhadap
kondisi air yang terkontaminasi dengan polutan organik.

Kelimpahan genus fitoplankton yang tinggi dapat disebabkan oleh aktivitas
manusia didaerah tersebut, sejumlah limbah rumah tangga dan industri yang
mencemari perairan dan menambah bahan organik ke dalam perairan, perbedaan
distribusi genus pada kelima stasiun bisa disebabkan adanya perbedaan
antropogenik yang berbeda yang dilakukan disekitar pengambilan sampel. Selain
itu, ketersediaan nutrient juga dapat mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton, dan
pasokan nutrisi yang juga mempengaruhi pertumbuhan fitoplankton di perairan
(Siregar, 2021). Allah SWT berfirman dalam Quran Surah Al-A’raf : 56 yang

berbunyi:
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Artinya : “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik (QS. Al-A’raf : 56)”.

Berdasarkan perolahan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa telah terjadi
penurunan kualtias perairan. Menurunnya kualitas perairan disebabkan oleh
berbagai aktivitas manusia, mulai dari buangan limbah rumah tangga, pertanian,
industry, dan lainnya. Oleh sebab itu manusia tidak boleh merusak kelestarian air

dengan cara apapun. Apabila terjadi perubahan terhadap air, selain faktor alam yang

juga berperan pada perubahan air dapat diduga perbuatan dari manusia
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4.3. Indeks Keanekaragaman (H’) Fitoplankton

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil indeks
keanekaragaman fitoplankton di Waduk Sengguruh dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Indeks Keanekaragaman Fitoplankton di Waduk
Sengguruh

Indeks Keanekaragaman (H")
Brantas Tengah Outlet Pemukiman Lesti
2,39 4,07 1,93 2,56 2,79

Berdasarkan Tabel 4.3, Indeks keanekaragaman fitoplankton rata-rata pada
stasiun brantas sebesar 2,39, stasiun tengah sebesar 4,07, stasiun outlet sebesar 1,93,
stasiun pemukiman sebesar 2,56, stasiun lesti sebesar 2,79. Hasil pengamatan nilai
indeks keanekaragaman menunjukkan bahwa, pada stasiun tengah nilai
keanekaragamannya tinggi, pemukiman dan lesti tidak jauh berbeda. Penurunan
paling signifikan terjadi di daerah outlet dan brantas. Tinggi rendahnya nilai indeks
keanekaragaman juga disebabkan adanya perbedaan karakteristik lingkungan pada
setiap titik pengambilan sampel. Menurut Odum (1996) Menurut sifat komunitas,
keanekaragaman ditentukan dengan banyaknya jenis serta kemerataan kelimpahan
individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar nilai suatu keanekaragaman,
berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat bergantung
kepada nilai total dari individu masing-masing jenis. Kelimpahan individu tiap jenis
yang didapatkan, dihitung nilai indeks keanekaragaman.

Banyaknya jumlah genus dan semakin merata persebaran genus dalam
kelimpahan maka tingkat keragaman dalam suatu komunitas semakin besar atau
tinggi nilai keanekaragamannya. Meskipun pada stasiun brantas nilai kelimpahan
genusnya tinggi tetapi nilai keanekaragaman mengalami penurunan dikarenakan

adanya genus yang mendominasi sebaliknya nilai kelimpahan stasiun pemukiman



94

sedang tetapi nilai keanekaragaman tinggi dikarenakan genus yang ditemukan
merata tidak dominan. Menurut Bai’un dkk (2021) berbedanya kelimpahan maupun
keanekaragaman kebergantungan pada sensitivitas dan toleransi terhadap sekitar
lingkungan dan perbedaan nilai keanekaragaman diakibatkan adanya perbedaan
nutrien pada setiap stasiun. Nilai indeks keanekaragaman tinggi menunjukkan
bahwasanya lingkungan tersebut memiliki daya dukung seimbang (Wiyarsih et al,
2019).

Perairan dengan nilai H’< 1 menunjukkan keanekaragaman fitoplankton
rendah. Perairan dengan nilai H> 1 — 3 menunjukkan keanekaragaman sedang.
Perairan dengan nilai H> > 3 menunjukkan keanekaragaman fitoplankton tinggi.
Nilai indeks keanekaragaman fitoplankton di Waduk Sengguruh tertinggi yaitu 3,01
tergolong keanekaragaman tinggi. Menurut Handayani dan Tobing (2008),
tingginya nilai indeks keanekaragamn (H’) menunjukkan tidak adanya jenis
fitoplankton yang mendominasi, artinya penyebaran kelimpahan masing-masing
jenis fitoplankton sebagai komunitas relatif merata. Dalam firman Allah SWT
Quran Surah Ar-Ra’d [13]:4 yang berbunyi :
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Artinya : “Di bumi terdapat bagian-bagian yang berdampingan, kebun-kebun
anggur, tanaman-tanaman, dan pohon kurma yang bercabang dan yang
tidak bercabang. (Semua) disirami dengan air yang sama, tetapi Kami
melebihkan tanaman yang satu atas yang lainnya dalam hal rasanya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar (terdapat) tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti (Q.S Ar-Ra’d :4).

Tafsir Al-Muyassar mengungkapkan bahwa ada berbagai kawasan di Bumi, di

mana beberapa di antaranya saling berdekatan. Beberapa dari kawasan ini
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merupakan area yang subur dan cocok untuk pertumbuhan tanaman yang
bermanfaat bagi manusia, sementara sebagian lainnya sangat asin dan tidak dapat
mendukung pertumbuhan apapun (Aidh, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa Allah
SWT menciptakan berbagai jenis atau keragaman tumbuhan yang semua sangat
berguna bagi umat manusia. Sungguh, di dalam semua itu terdapat bukti nyata dari
kekuasaan Allah SWT (Aidh, 2008).

Persentase total dari suatu spesies terhadap total individu disebut sebagai
keanekaragaman. Keanekaragaman ini meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah spesies yang memiliki proporsi seimbang (Leksono, 2007). Indeks
keanekaragaman merupakan ukuran yang sangat berguna, terutama ketika
menganalisis bagaimana faktor abiotik atau lingkungan mempengaruhi suatu
komunitas atau untuk mengevaluasi seberapa stabil suatu komunitas itu. Sumber air
yang berkualitas rendah atau tercemar biasanya memiliki keanekaragaman spesies
yang terbatas, sedangkan sumber air yang berkualitas tinggi biasanya memiliki

keanekaragaman spesies yang lebih banyak.

4.4. Parameter Kualitas Air Waduk Sengguruh

4.4.1. Parameter Fisika Air Waduk Sengguruh

Pengukuran parameter fisika perairan dapat dilakukan pengujian secara
langsung. Pengujian berdasarkan hasil pengukuran fisika perairan Waduk
Sengguruh, didapatkan data hasil pada setiap stasiun sebagaimana yang telah

disajikan pada Tabel 4.4 berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Pengukuran Parameter Fisika

Baku Mutu
No Parameter Brantas Tengah Outlet Pemukiman  Lesti PP No.22
Thn 2021
23,7- 23,5- 23,6- 23,7-
1 Suhu 275 278 284 23,8-27,6 275 Dev 3
2 Kecerahan 22-30 20-25 18-42 18-32 17-30 15-35
a. Suhu

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa suhu perairan waduk Sengguruh
berkisar antara 23 — 28 °C. Nilai tertinggi teradapat pada stasiun outlet yaitu 28,4
°C, dan suhu terendah terdapat pada stasiun tengah yaitu 23,5 °C. Kisaran suhu
perairan kelima stasiun tidak jauh berbeda dan tergolong masih umum untuk
perairan waduk. Menurut Efendi (2003), suhu pada suatu perairan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti musim, ketinggian dari permukaan laut,
kondisi cuaca, aliran dan kedalaman air, dan sebagainya. Suhu mengontrol reaksi
enzimatik dalam suatu proses fotosintesis, yang mana peningkatan laju fotosisntesis
disebabkan karena adanya peningkatan suhu perairan dan akan menurun setelah
sampai suhu tertentu. Ini dikarenakan pada setiap spesies fitoplanktom memiliki
adaptasi pada kisaran suhu tertentu (Riyono, 2007).

Menurut Effendi (2003), suhu perairan yang baik untuk pertumbuhan
fitoplankton di perairan adalah 20 — 30 °C, sedangkan suhu perairan yang baik untuk
kehidupan organisme perairan di daerah tropis berkisar antara 25 — 32 °C. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air, nilai suhu air yang memenuhi baku mutu air kelas
Il (Waduk) yaitu berkisar antara 22 — 28 °C. Berdasarkan pernyataan yang telah
dikemukakan diatas, kisaran suhu perairan pada stasiun brantas, stasiun tengah,

stasiun outlet, stasiun pemukiman, stasiun lesti masih tergolong suhu yang baik
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untuk perairan waduk dan dapat mendukung aktivitas fitoplankton yang hidup
didalamnya sertsa memenuhi baku mutu air perairan waduk.

b. Kecerahan

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa kecerahan pada perairan Waduk
Sengguruh berkisar antara 18 — 42 cm. Pada stasiun brantas, pengulangan 1 sebesar
30 cm, pengulangan 2 sebesar 23 cm, pengulangan 3 sebesar 22 cm. Pada stasiun
tengah, pengulangan 1 sebesar 25 cm, pengulangan 2 sebesar 20 cm, pengulangan
3 sebesar 21 cm. Pada stasiun outlet, pengulangan 1 sebesar 26 cm, pengulangan 2
sebesar 42 cm, pengulangan 3 sebesar 18 cm. Pada stasiun pemukiman,
pengulangan 1 sebesar 32 cm, pengulangan 2 sebesar 19 cm, pengulangan 3 sebesar
18 cm. Pada stasiun lesti, pengulangan 1 sebesar 30 cm, pengulangan 2 sebesar 17
cm, pengulangan 3 sebesar 26.

Stasiun tengah memiliki kisaran kecerahan paling tinggi dikarenakan pada
stasiun ini lokasinya ditengah waduk sehingga minim sisa sisa sampah dan sisa
tanaman eceng gondok yang tidak menghalangi penetrasi cahaya kedalam perairan.
Stasiun lesti memiliki kisaran kecerahan perairan paling rendah dikarenakan stasiun
lesti menjadi tempat masuk dan berkumpulnya limbah, sisa tanaman eceng gondok,
serta padatan tersuspensi sehingga menghalangi penetrasi cahaya matahari ke
dalam perairan. Menurut Rahman (2016), Tinggi rendahnya nilai kecerahan pada
Waduk Sengguruh dipengaruhi oleh keberadaan limbah domestik yang dapat
menggangu masuknya sinar matahari kedalam perairan, kemudian nilai kecerahan
pada setiap stasiun juga dipengaruhi oleh keadaan cuaca, waktu pengamatan dan
kondisi perairan dipengaruhi oleh partikel-partikel yang dapat mempengaruhi

kecerahan Waduk Sengguruh tersebut.
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Berdasarkan pernyataan yang telah dikemukakan diatas, kisaran kecerahan
perairan pada stasiun 1 — 5, nilai kecerahan masih tergolong yang umumnya
terdapat diperairan waduk dan dapat mendukung aktivitas fitoplankton yang hidup
di dalamnya.

4.4.2. Parameter Kimia

Pengukuran parameter kimia perairan dilakukan secara langsung dan tidak
langsung. Pengujian sampel di lakukan oleh Perum Jasa Tirta 1 Kota Malang.
Berdasarkan hasil pengukuran parameter kimia perairan di Waduk Sengguruh
didapatkan hasil data dari kualitas air pada setiap stasiun seperti yang telah
disajikan pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Pengukuran Parameter Kimia

Baku Mutu PP

No Parameter Brantas Tengah Outlet Pemukiman Lesti No.22 Thn
2021
1 pH 7-8 7 7 7 7-8 6-9
5,98
8,47 — 7,15 - 8,56 — '
2 BOD (mg/L) 9,07 7,55 9.55 6,11 -6,49 - 6
6,38
Oksigen 41
3 Terlarut 47-48 43-45 53-57 59-6,9 ' >3
52
(mg/L)
204 — 213 -
4 TDS (mg/L)  213-214 210-211 213 213 -216 214 1000
) 2,163
Nitrogen 1,877 - 1,855 — 1,459 — '
5 i ; i 2,049 — 2,133 - 1,9
(mg/L) 1,899 1,891 1,938 2,459
3,112
1,272 - 1,345 — 0,128 — '
6 Fosfat (mg/L) 1,599 1471 0,891 0,684 - 0,876 - 0,1
3232
a. pH

Hasil pengukuran pH di stasiun brantas pengulangan 1 sebesar 7,8,
pengulangan 2 sebesar 8, pengulangan 3 sebesar 7,6. Pada stasiun tengah,
pengulangan 1 sebesar 7,7, pengulangan 2 sebesar 7,5, pengulangan 3 sebesar 7,8.
Pada stasiun outlet, pengulangan 1 sebesar 7,6, pengulangan 2 sebesar 7,

pengulangan 3 sebesar 7,5. Pada stasiun pemukiman, pengulangan 1 sebesar 7,5,
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pengulangan 2 sebesar 7, pengulangan 3 sebesar 7. Pada stasiun lesti, pengulangan
1 sebesar 7,5, pengulangan 2 sebesar 7,7, pengulangan 3 sebesar 8. Berdasarkan
pengamatan kualitas air dengan 3 kali pengulangan diperoleh kisaran pH pada
stasiun 1 — 5 yaitu 7 — 8. Hal ini tidak jauh berbeda antara stasiun 1 — 5 dalam
kondisi netral menuju basa, dikarenakan pengambilan sampel ini pada siang hari,
hal ini dikarenakan adanya penyerapan karbondioksida (CO2) oleh fitoplankton
untuk fotosintesis, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan fitoplankton.
Menurut Zakaria (2010), perairan yang memiliki pH antara 7 — 8 pada siang atau
sore hari terdapat adanya aktivitas penyerapan karbondioksida akibat fotosintesis
fitoplankton, sedangkan di pagi hari melimpahnya karbondioksida karena respirasi
organisme lain. Menurut Rahman (2016), nilai pH di perairan Waduk Sengguruh
sangat cukup mendukung untuk pertumbuhan Fitoplankton, dikarenakan pH yang
ideal untuk kehidupan fitoplankton berkisar antara 6,5 — 8,0, batas toleransi
organisme terhadap pH bervariasi tergantung faktor fisika, kimia dan biologi.
Menuru PP No.22 Tahun 2021, nilai derajat keasaman (pH) air yang memenuhi
baku mutu air kelas 111 (Waduk) berkisar antara 6 — 9. Berdasarkan pernyataan
diatas, pH perairan pada stasiun 1 — 5 masih tergolong pH yang baik untuk perairan
waduk, serta dapat mendukung kehidupan fitoplankton yang terdapat di dalamnya.

b. BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Hasil pengukuran BOD di stasiun brantas pengulangan 1 sebesar 9,84,
pengulangan 2 sebesar 8,47, pengulangan 3 sebesar 9,97. Pada stasiun tengah,
pengulangan 1 sebesar 7,29, pengulangan 2 sebesar 7,15, pengulangan 3 sebesar
7,55. Pada stasiun outlet, pengulangan 1 sebesar 9,55, pengulangan 2 sebesar 8,98,

pengulangan 3 sebesar 8,56. Pada stasiun pemukiman, pengulangan 1 sebesar 6,49,
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pengulangan 2 sebesar 6,25, pengulangan 3 sebesar 6,11. Pada stasiun lesti,
pengulangan 1 sebesar 6,38, pengulangan 2 sebesar 6,22, pengulangan 3 sebesar
5,98. Dari data diatas hasil BOD tertinggi terdapat pada stasiun brantas yaitu 9,97
mg/L yang mana pada stasiun ini termasuk inlet dari Waduk Sengguruh yaitu
Sungai Brantas, diduga disebabkan oleh adanya masukan dari limbah yang berasal
dari daratan, dimana pada stasiun ini dekat dengan pemukiman, area pertanian, dan
juga industri.

Menurut Agustina dkk (2022) Tingginya nilai BOD pada perairan disebabkan
banyaknya bahan pencemar domestik dari aliran Sungai Brantas yang mana
banyak sekali limbah buangan rumah tangga, limbah pabrik dan waduk ini sudah
mengalami sedimentasi berlebihan sehingga menyebabkan blooming eceng
gondok yang menjadi gulma diperairan Waduk Sengguruh tersebut, nilai BOD
merupakan parameter indikator pencemaran zat organik,dimana semakin tinggi
angkanya semakin tinggi tingkat pencemaran oleh zat organik dan sebaliknya.
Kemudian kadar BOD yang rendah terdapat di stasiun lesti yaitu 5,98 mg/L yang
mana pada stasiun ini terdapat aktivitas pengerukan pasir. Menurut Yosieguspa et
al (2021), Aktivitas dari adanya penambangan atau pengerukan pasir berpengaruh
terhadap kualitas air. Rendahnya nilai BOD disebabkan karena sulitnya
kemampuan mikroorganisme dalam perairan untuk mengurai bahan organik
sehingga membuat partikel anorganik di perairan seperti pasir yang menjadi
penyebab terganggunya aktivitas mikroorganisme (Tamrin, 2018). Apabila
dibandingkan dengan baku mutu air kelas 111 dimana air dapat dimanfaatkan untuk

kegiatan pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, dan air untuk pertanaman
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(Waduk), PP RI No. 22 Tahun 2021. Nilai kadar BOD yang didapatkan masuk ke

dalam ambang batas baku mutu lingkungan.

c. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen atau DO)

Hasil pengukuran Oksigen terlarut pada stasiun brantas pengulangan 1 sebesar
4,8 mg/L, pengulangan 2 sebesar 4,7 mg/L, pengulangan 3 sebesar 4,8 mg/L.
Stasiun tengah, pengulangan 1 sebesar 4,5 mg/L, pengulangan 2 sebesar 4,3 mg/L,
pengulangan 3 sebesar 4,4 mg/L. Stasiun outlet, pengulangan 1 sebesar 5,3 mg/L,
pengulangan 2 sebesar 5,7 mg/L, pengulangan 3 sebesar 5,5 mg/L. Stasiun
pemukiman, pengulangan 1 sebesar 5,9 mg/L, pengulangan sebesar 6,1 mg/L,
pengulangan 3 sebesar 6,9 mg/L. Stasiun lesti, pengulangan 1 sebesar 5,2 mg/L,
pengulangan 2 sebesar 5,9 mg/L, pengulangan 3 sebesar 4,1 mg/L. Kandungan
Oksigen teralrut (DO) ini sangat penting untuk keberlangsungan kehidupan
organisme perairan, oksigen yang terdapat diperairan ini merupakan perolehan dari
proses fotosintesis organisme akuatik berklorofil dan juga difusi dari atmosfir.

Nilai DO tertinggi terdapat pada stasiun pemukiman yaitu 6,9 mg/L dan nilai
terendah terdapat pada stasiun 5 yaitu 4,1 mg/L. Tingginya nilai DO pada stasiun
pemukiman berkaitan erat dengan melimpahnya jenis vegetasi akuatik yang
terdapat disana. Oksigen yang ada di perairan dapat berasal dari hasil fotosintesis
hidrofita serta fitoplankton yang berada di dalamnya. Nilai DO terendah berada
pada Stasiun lesti dikarenakan pada permukaan perairan banyak ditumbuhi oleh
tumbuhan mengapung yang menutupi permukaan perairan sehingga mengurangi
difusi oksigen dari udara. Menurut Rahman dkk (2016), Tinggi rendahnya nilai

Oksigen terlarut dikarenakan kosentrasi menurun sesuai dengan bertambahnya
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kedalaman. Terdapat banyak blooming eceng gondok yang menutupi permukaan
sehingga matahari sulit untuk dijangkau organisme seperti fitoplankton untuk
berfotosintesis sehingga rendahnya kadar oksigen yang didapatkan sangatlah
sedikit. Menurut Adawiyah (2011), tingkat kecerahan yang rendah dapat
menghambat proses pertumbuhan yang berkaitan dengan laju fotosintesis. Laju
fotosintesis akan tinggi apabila intensitas cahaya tinggi begitupun sebaliknya laju
fotosintesis rendah apabila intensitas cahaya menurun. Penetrasi cahaya kedalam
perairan dipengaruhi oleh zat terlarut. Menurut PP No.22 Tahun 2021 nilai oksigen
terlarut (DO) yang memenuhi baku mutu air kelas 11 (waduk) yaitu >3 mg/L. Dari

pernyataan diatas nilai DO masih baik untuk perairan waduk.

d. TDS (Total Dissolved Solid)

Hasil dari pengukuran TDS diperoleh pada stasiun brantas, pengulangan 1
sebesar 213, pengulangan 2 sebesar 212, pengulangan 3 sebesar 213. Stasiun
tengah, pengulangan 1 sebesar 211, pengulangan 2 sebesar 210, pengulangan 3
sebesar 210. Stasiun outlet, pengulangan 1 sebesar 204, pengulangan 2 sebesar
212, pengulangan 3 sebesar 212. Stasiun pemukiman, pengulangan 1 sebesar 216,
pengulangan 2 sebesar 213, pengulangan 3 sebesar 213. Stasiun lesti, pengulangan
1 sebesar 214, pengulangan 2 sebesar 213, pengulangan 3 sebesar 213. Dari data
diatas hasil perolehan TDS tertinggi terdapat pada stasiun pemukiman yaitu 216,
yang mana pada stasiun ini dekat dengan lahan pertanian dan aktivitas manusia
sehingga banyak padatan yang masuk ke badan perairan dan akhirnya menambah
jumlah padatan. Dan nilai terendah terdapat pada stasiun outlet yaitu 204. Pada

stasiun pemukiman bertepatan dengan lokasi yang dekat dengan penduduk
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sehingga debit air yang masuk banyak serta warna air lebih keruh daripada stasiun
lain karena banyaknya limbah domestik dan aktifitas manusia dan sisa sisa kotoran
hewan. Menurut Rahadi et al (2020), jika nilai TDS tinggi maka penetrasi cahaya
matahari akan berkurang, akibatnya proses fotosintesis juga akan berkurang yang
akhirnya mengurangi tingkat produktifitas perairan. TDS yang tinggi akan
mempengaruhi warna pada permukaan air, hal ini dikarenakan banyaknya partikel
pada permukaan yang menangkap cahaya.

e. Nitrat

Hasil pengukuran nitrat diperoleh hasil pada stasiun brantas, pengulangan 1
sebesar 1,888, pengulangan 2 sebesar 1,877, pengulangan 3 1,899. Stasiun tengah,
pengulangan 1 sebesar 1,891, pengulangan 2 sebesar 1,855, pengulangan 3 sebesar
1,867. Stasiun outlet, pengulangan 1 sebesar 1,938, pengulangan 2 sebesar 1,459,
pengulangan 3 sebesar 1,789. Stasiun pemukiman, pengulangan 1 sebesar 2,133,
pengulangan 2 sebesar 2,129, pengulangan 3 sebesar 2,049. Stasiun lesti,
pengulangan 1 sebesar 2,236, pengulangan 2 sebesar 2,163, pengulangan 3 sebesar
2,459. Nilai kadar nitrat tertinggi terdapat pada stasiun lesti yaitu 2,459 dan nilai
terendah terdapat pada stasiun outlet yaitu 1,459. Stasiun lesti, inlet sungai Lesti
diduga dekat dengan area pertanian, industri, limbah domestik. Menurut Amelia &
As’adi (2024), nitrat dapat terbentuk secara alami dari perairan itu sendiri, seperti
proses nitrifikasi, pelapukan, serta dekomposisi bahan tumbuhan dan organisme
yang telah mati. Selain itu, factor lain yang mempengaruhi kandungan nitrat di
perairan yaitu adanya masukan dari daratan, seperti erosi darat, limbah domestik,
pertanian, dan budidaya perikanan. Akan tetapi, selain faktor dari masukan limbabh,

parameter perairan juga mempengaruhi kandungan nitrat. Nilai pH di perairan
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yang cenderung basa menyebabkan kandungan nitrat juga meningkat, sedangkan
nilai DO yang semakin rendah menyebabkan nilai kandungan nitrat juga semakin
rendah. Hal ini dikarenakan rendahnya nilai DO menyebabkan terjadinya reduksi
nitrat dalam proses denitrifikasi (Putri et al., 2021). Menurut PP No.22 Tahun 2021
baku mutu nitrat di perairan kelas Il (waduk) yaitu 10 mg/L kandungan nitrat di
perairan Waduk Sengguruh masih dalam keadaan baik karena tidak melebihi baku
mutu.

f. Fosfat

Hasil pengukiran fosfat didapatkan hasil pada stasiun brantas, pengulangan 1
sebesar 1,272, pengulangan 2 sebesar 1,377, pengulangan 3 sebesar 1,599. Stasiun
tengah, pengulangan 1 sebesar 1,208, pengulangan 2 sebesar 1,471, pengulangan
3 sebesar 1,345. Stasiun outlet, pengulangan 1 sebesar 0,8348, pengulangan 2
sebesar 0,128, pengulangan 3 sebesar 0,768. Stasiun pemukiman, pengulangan 1
sebesar 0,684, pengulangan 2 sebesar 0,876, pengulangan 3 sebesar 0,768. Stasiun
lesti, pengulangan 1 sebesar 3,223, pengulangan 2 sebesar 3,112, pengulangan 3
sebesar 3,232. Nilai fosfat tertinggi terdapat pada stasiun lesti yaitu 3,232. Hal ini
diduga karena pada stasiun lesti merupakan lokasi yang deket dengan area
pertanian, industri, dan aktivitas manusia sehingga banyak limbah domestik dari
masyarakat ke perairan yang berdampak pada meningkatnya kandungan fosfat.
Pada stasiun ini juga terdapat banyak tanaman Eceng Gondok yang
mengindikasikan bahwa pada stasiun ini telah terjadi pencemaran. Hal ini
dikarenakan tanaman Eceng Gondok dapat tumbuh subur pada perairan yang
mengandung banyak nutrien, salah satunya yaitu fosfat (Zargustin el at., 2023).

Sedangkan stasiun outlet memiliki kadar fosfat yang rendah hal ini diduga karena
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faktor suhu yang tinggi dan pH yang rendah. Suhu memiliki hubungan berbanding
terbalik dengan fosfat, sedangkan pH berbanding lurus dengan fosfat (Rahmadani
et al., 2021). Menurut PP No.22 Tahun 2021 baku mutu fosfat pada air kelas IlI
(waduk) yaitu 0,1 mg/L, kandungan fosfat pada perairan Waduk Sengguruh

tentunya sudah melebihi baku mutu yang telah ditetapkan.

4.4.3. Korelasi Kelimpahan Fitoplankton dengan Parameter Fisika-kimia
Perairan Waduk Sengguruh

e Analisis korelasi antara factor fisika — kimia perairan dengan jumlah individu
genus fitoplankton penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana factor
fisika — kimia perairan mempengaruhi keberadaan genus fitoplankton tertentu
di perairan tersebut. Factor fisik — kimia yang di korelasikan dalam penelitian

ini berupa suhu, kecerahan, pH, DO, BOD, TDS, nitrat dan fosfat.
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Tabel 4.7 Nilai korelasi jumlah fitoplankton dengan parameter fisika — kimia

perairan Waduk Sengguruh

Genus Faktor Fisika — Kimia Air
T K pH BOD DO TDS N F

Anabaena -0.852 -0.753 0.101 -0.318 0.496 0.293 0.731 0.436
Oscillatoria -0.803 -0.406 0.438 0.371 -0.456 -0.706 -0.085 -0.067
Arthrospira -0.794 -0.781 -0.201 -0.292 0.521 0.219 0.556 0.071
Cyclotella -0.476 0.032 0.152 0.714 -0.206 -0.543 -0.355 -0.339
Aulacoseira -0.522 -0.074 0.872 0.223 -0.233 -0.173 0.311 0.750
Craticulla -0.340 -0.717 -0.296 -0.878 0.819 0.827 0.929 0.486
Diadesmis -0.132 -0.283 0.471 -0.318 -0.605 -0.376 0.094 0.290
Fragilaria -0.618 -0.823 -0.365 -0.605 0.750 0.545 0.751 0.184
Gomphonema  -0.283 0.349 0.557 0.885 -0.544 -0.701 -0.486 -0.091
Gyrosigma -0.708 -0.762 -0.301 -0.374 0.647 0.364 0.608 0.081
Navicula -0.249 -0.296 0.399 -0.514 0.403 0.603 0.816 0.947
Nitzschia -0.776 -0.246 0.553 0.446 -0.197 -0.421 0.088 0.230
Pleurosigma -0.536 -0.540 0.170 -0.490 0.640 0.633 0.888 0.754
Pinnularia -0.177 -0.248 0.387 -0.523 0.391 0.616 0.791 0.941
Surirella -0.761 -0.690 -0.214 -0.176 0.514 0.185 0.469 0.007
Synedra -0.559 -0.588 0.582 -0.570 0.133 0.302 0.848 0.958
Tabellaria -0.179 -0.323 0.364 -0.626 0.371 0.618 0.827 0.941
Melosira -0.757 -0.276 0.347 0.406 0.000 -0.284 0.118 0.124
Ankistrodesm  -0.019 -0.006 0.437 0.102 -0.861 -0.723 -0.351 -0.081
us

Chlorella -0.733 -0.545 -0.046 0.174 -0.117 -0.467 -0.038 -0.352
Closterium -0.264 -0.766 -0.600 -0.848 0.673 0.592 0.642 0.006
Coelastrum -0.477 -0.222 0.799 0.172 -0.829 -0.754 -0.077 0.281
Pandorina -0.490 -0.647 0.061 -0.695 0.693 0.723 0.970 0.746
Pediastrum -0.513 -0.772 -0.468 -0.428 0.261 0.013 0.269 -0.333
Scenedesmus  -0.177 -0.248 0.387 -0.523 0.391 0.616 0.791 0.941
Spirogyra -0.177 -0.248 0.387 -0.523 0.391 0.616 0.791 0.941
Volvox 0.526 0.870 -0.110 0.837 -0.132 -0.218 -0.740 -0.479
Actinastrum -0.630 -0.612 -0.39%4 -0.059 0.325 -0.052 0.160 -0.373
Cosmarium -0.478 -0.774 -0.321 -0.773 0.831 0.745 0.892 0.393
Crucigenia 0.588 0.392 0.271 -0.134 -0.461 -0.086 -0.189 0.197



Distyosphaeri
um

Stigeoclonium
Phacus

Euglena
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-0.646 -0.794 -0.124 -0.642 0.737 0.622 0.901 0.490
-0.643 -0.071 0.526 0.656 -0.433 -0.674 -0.223 -0.028
-0.836 -0.340 0.558 0.406 -0.298 -0.529 0.065 0.172
-0.643 -0.071 0.526 0.656 -0.433 -0.674 -0.223 -0.028

Keterangan : Nilai korelasi berkisar antara -1 hingga 1:

e Positif (+) Tinggi (mendekati 1): Kelimpahan genus meningkat seiring
naiknya parameter tersebut.

e Negatif (-) Tinggi (mendekati -1): Kelimpahan genus menurun seiring
naiknya parameter tersebut.

e Mendekati 0: Tidak ada hubungan linear yang kuat.

Analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa parameter kimia air
memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap struktur komunitas fitoplankton
di Waduk Sengguruh dibandingkan parameter fisika. Berdasarkan matriks korelasi,
ditemukan hubungan positif yang kuat antara nutrien (Nitrat dan Fosfat) dengan
kelimpahan total fitoplankton. Menurut Rahmah dkk, (2022) nutrien merupakan
indicator untuk mengevaluasi kualitas dan tingkat kesuburan perairan dan zat hara
penting bagi pertumbuhan dan metabolisme fitoplankton, yang mana apabila kadar
nutrient meningkat, maka biomassa fitoplankton akan meningkat karena kebutuhan
yang diperlukan oleh fitoplankton untuk melakukan proses metaboolisme
tercukupi, serta hubungan negatif yang kuat antara bahan organik (BOD) dengan
indeks keanekaragaman yang artinya pengaruh BOD terhadap keanekaragaman
tidak signifikan sehingga pada perairan Waduk Sengguruh, keberadaan BOD tidak
berdampak negative terhadap indeks keanekaragaman, hubungan tersebut
menunjukkan bahwa status pencemaran bahan organic berdasarkan parameter BOD

yaitu tidak tercemar (Aryani, dkk, 2022).

Hasil analisis, menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi Fosfat dan

Nitrat berbanding lurus dengan peningkatan kelimpahan fitoplankton, khususnya
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dari kelas Bacillariophyta. Fenomena ini terlihat jelas pada Stasiun Lesti, yang
mencatat kadar Fosfat tertinggi rata-rata 3,232 mg/L dan Nitrat 2,459 mg/L.
Tingginya kadar nutrien ini berkorelasi sangat kuat dengan dominansi genus
Navicula dan Synedra. Hal ini sejalan dengan teori bahwa nitrat merupakan
senyawa utama dalam sintesis protein yang menstimulasi pertumbuhan organisme
perairan apabila didukung ketersediaan nutrien lain. Selain itu, kadar fosfat yang
tinggi (melebihi ambang batas 0,01 mg/L) menjadi faktor pemicu utama
penyuburan perairan atau eutrofikasi, yang mengakibatkan ledakan populasi alga
tertentu. Kondisi Stasiun Lesti yang dekat dengan area pertanian diduga menjadi
penyumbang utama beban nutrien ini, menciptakan lingkungan yang sangat
mendukung bagi fitoplankton eutrofik. Hal ini sejalan dengan pendapat Amelia &
As’adi (2024), nitrat dapat terbentuk secara alami dari perairan itu sendiri, seperti
proses nitrifikasi, pelapukan, serta dekomposisi bahan tumbuhan dan organisme
yang telah mati. Selain itu, factor lain yang mempengaruhi kandungan nitrat di
perairan yaitu adanya masukan dari daratan, seperti erosi darat, limbah domestik,

pertanian, dan budidaya perikanan.

Sebaliknya, parameter BOD (Biochemical Oxygen Demand) memiliki
korelasi negatif yang sangat kuat (r = -0,858) terhadap Indeks Keanekaragaman
(H"). Artinya, semakin tinggi beban pencemaran organik, keanekaragaman spesies
cenderlung menurun karena hanya spesies toleran yang mampu bertahan. Kondisi
ini teramati pada Stasiun Brantas, yang memiliki nilai BOD tertinggi mencapai 9,97
mg/L. Tingginya bahan organik ini menekan keanekaragaman namun mendukung
pertumbuhan genus indikator pencemaran organik seperti Gomphonema dan

Cyclotella. Hal ini mengonfirmasi teori bahwa penurunan indeks diversitas
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seringkali terjadi akibat adanya gangguan lingkungan atau pencemaran, di mana
komunitas akan didominasi oleh sejumlah kecil spesies yang mampu beradaptasi.
Keberadaan Gomphonema yang melimpah di stasiun dengan BOD tinggi
menegaskan sifatnya sebagai spesies yang toleran terhadap pengayaan organik dan

kondisi eutrofik.

Meskipun faktor kimia lebih dominan, faktor fisika seperti kecerahan tetap
memberikan pengaruh spesifik terhadap genus tertentu. Genus Volvox
menunjukkan korelasi positif yang signifikan terhadap kecerahan (r = 0,870).
Sebagai fitoplankton yang hidup berkoloni dan motil, Volvox membutuhkan
penetrasi cahaya yang optimal untuk memaksimalkan proses fotosintesisnya di
kolom air. Menurut Adawiyah (2011), tingkat kecerahan yang rendah dapat

menghambat proses pertumbuhan yang berkaitan dengan laju fotosintesis.

Secara keseluruhan, dinamika fitoplankton di Waduk Sengguruh
dikendalikan oleh mekanisme bottom-up, di mana pasokan nutrien (Nitrat dan
Fosfat) dari masukan sungai (Lesti dan Brantas) memacu kelimpahan biomasa,
sementara tingginya bahan organik (BOD) bertindak sebagai faktor seleksi alam

yang membatasi keanekaragaman spesies.



BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian diatas adalah:

1. Genus fitoplankton yang ditemukan di Waduk Sengguruh sebagai berikut:
Cyanophyta (Anabaena sp., Oscillatoria sp., Arthrospira sp.), Bacillariophyta
(Cyclotella sp., Aulacoseira sp., Craticula sp., Diadesmis sp., Fragilaria sp.,
Gomphonema sp., Gyrosigma sp., Navicula sp., Nitzschia sp., Pleurosigma sp.,
Pinnularia sp., Surirella sp., Synedra sp., Tabellaria sp., Melosira sp.)
Chlorophyta (Ankistrodesmus sp., Actinastrum sp., Chlorella sp., Closterium
sp., Coeslastrum sp., Pandorina sp., Pediastrum sp., Scenedesmus sp.,
Spirogyra sp., Volvox sp., Actinastrum sp., Cosmarium sp., Crucigenia sp.,
Distyosphaerium sp., Stigeoclonium sp.), Euglenophyta (Euglena sp., Phacus
sp.).

2. Nilai kelimpahan fitoplankton di Waduk Sengguruh adalah 2,55 — 7,02 sel/L
atau tergolong sedang. Nilai keanekaragaman fitoplankton di Waduk
Sengguruh adalah 1,93 — 4,07 atau tergolong tinggi.

3. Analisis korelasi didapatkan hasil ditemukan hubungan positif yang kuat antara
nutrien (Nitrat dan Fosfat) dengan kelimpahan total fitoplankton, dan
parameter BOD (Biochemical Oxygen Demand) memiliki korelasi negatif
yang sangat kuat terhadap Indeks Keanekaragaman (H'Y). kadar nutrien ini
berkorelasi sangat kuat dengan dominansi genus Navicula dan Synedra,

parameter BOD memiliki korelasi negative sangat kuat dengan dominansi
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genus Gomphonema dan Cyclotella. Genus Volvox menunjukkan korelasi

positif yang signifikan terhadap kecerahan.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan
penelitian serupa pada perairan Waduk Sengguruh pada waktu lain agar didapatkan
data perairan dari tahun ke tahun, sehingga kualitas air dapat terpantau. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan parameter fisika-kimia seperti
kekeruhan, warna, logam dan parameter lainnya. Pengamatan diharap
menggunakan perbesaran 40x10 agar lebig zoom serta jelas, melakukan analisis
lanjutan seperti PCA atau CCA, serta melakukan monitoring jangka panjang guna
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai hubungan antara

komunitas fitoplankton dan kualitas air.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. Genus Fitoplankton yang ditemukan di Waduk Sengguruh

a. Stasiunl
Stasiun 1
Genus Ul U2 U3 Jml
Pandorina 3 6 3 12
Melosira 3 0 3 6
Crucigenia 2 0 0 2
Aulacoseira 7 8 15 30
Distyosphaerium | 1 0 0 1
Phacus 7 9 7 23
Surirella 15 10 15 40
Navicula 1 1 1 3
Cosmarium 2 1 0 3
Actinastrum 1 0 0 1
Euglena 1 1 2 4
Oscillatoria 10 10 20 40
Cyclotella 1 0 2 3
Stigeoclonium 1 0 0 1
Pleurosigma 5 0 10 15
Nitzschia 48 27 43 118
Fragilaria 1 2 6 9
Closterium 1 1 8 10
Arthrospira 1 2 3
Ankistrodesmus 1 0 1
Gomphonema 8 15 25 48
Gyrosigma 2 2 6 10
Craticulla 2 0 3 3)
Scenedesmus 1 2 4 7
Tabellaria 1 0 3 4
Coelastrum 1 2 2 5
Chlorella 1 0 1 2
Diadesmis 2 0 2 4
Synedra 2 2 0 4
Anabaena 0 0 2 2
Pediastrum 0 0 5 5
Spirogyra 0 0 0 0
Pinnularia 0 0 0 0
Volvox 0 0 0 0

119
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total genus | 132 | 99 |190| 421

b. Stasiun 2
Stasiun 2
Genus Ul U2 U3 Jml
Pandorina 5 2 6 13
Melosira 0 0 1 1
Crucigenia 0 7 8 15
Aulacoseira 4 3 10 17
Distyosphaerium | 0 0 0 0
Phacus 2 0 4 6
Surirella 4 2 9 15
Navicula 0 0 0 0
Cosmarium 0 0 0 0
Actinastrum 0 0 0 0
Euglena 0 0 0 0
Oscillatoria 8 4 13 25
Cyclotella 0 0 0 0
Stigeoclonium 0 0 0 0
Pleurosigma 0 0 9 9
Nitzschia 2 1 2 5
Fragilaria 0 1 2 3
Closterium 2 1 3 6
Arthrospira 0 0 0 0
Ankistrodesmus 0 0 3 3
Gomphonema 5 5 9 19
Gyrosigma 1 0 2 3
Craticulla 3 3 1 7
Scenedesmus 3 2 2 7
Tabellaria 1 1 5 7
Coelastrum 0 0 7 7
Chlorella 0 0 0 0
Diadesmis 4 4 6 14
Synedra 0 3 1 4
Anabaena 0 0 0 0
Pediastrum 0 2 0 2
Spirogyra 0 0 0 0
Pinnularia 0 0 0 0
Volvox 0 0 0 0
total genus 44 41 103 188
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c. Stasiun 3
Stasiun 3
Genus Ul U2 | U3 Jml
Pandorina 0 0 4 4
Melosira 0 1 1 2
Crucigenia 3 3 3 9
Aulacoseira 6 4 6 16
Distyosphaerium | 0 0 0 0
Phacus 3 0 0 3
Surirella 1 9 9 19
Navicula 0 0 0 0
Cosmarium 0 0 0 0
Actinastrum 0 0 2 2
Euglena 0 0 0 0
Oscillatoria 5 5 5 15
Cyclotella 0 0 1 1
Stigeoclonium 0 0 0 0
Pleurosigma 4 4 7 15
Nitzschia 2 3 5 10
Fragilaria 0 0 3 3
Closterium 0 2 2 4
Arthrospira 0 0 0 0
Ankistrodesmus 0 0 0 0
Gomphonema 10 7 11 28
Gyrosigma 2 1 1 4
Craticulla 0 2 2 4
Scenedesmus 4 0 0 4
Tabellaria 0 1 3 4
Coelastrum 2 0 3 S)
Chlorella 0 0 0 0
Diadesmis 0 0 0 0
Synedra 0 0 0 0
Anabaena 0 0 0 0
Pediastrum 2 0 0 2
Spirogyra 0 0 0 0
Pinnularia 0 0 0 0
Volvox 0 0 0 0
total genus 44 | 42 |68 154
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d. Stasiun 4
Stasiun 4 Jml
Genus Ul U2 U3
Pandorina 4 0 1 5
Melosira 0 0 3 3
Crucigenia 0 2 0 2
Aulacoseira 2 1 8 11
Distyosphaerium 0 1 1 2
Phacus 4 1 3 8
Surirella 12 12 21 45
Navicula 1 1 0 2
Cosmarium 4 4 8 16
Actinastrum 0 0 0 0
Euglena 0 0 0 0
Oscillatoria 25 10 10 45
Cyclotella 1 0 0 1
Stigeoclonium 0 0 0 0
Pleurosigma 3 6 7 16
Nitzschia 0 0 25 25
Fragilaria 0 18 0 18
Closterium 3 1 5 9
Arthrospira 0 4 0 4
Ankistrodesmus 0 0 0 0
Gomphonema 5 3 3 11
Gyrosigma 4 5 5 14
Craticulla 19 20 0 39
Scenedesmus 4 3 4 11
Tabellaria 6 0 0 6
Coelastrum 0 0 12 12
Chlorella 6 0 0 6
Diadesmis 0 0 3 3
Synedra 0 3 0 3
Anabaena 0 0 2 2
Pediastrum 9 0 0 9
Spirogyra 0 0 0 0
Pinnularia 0 0 0 0
Volvox 0 0 0 0
total genus 112 95 121 328
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e. Stasiun5
Stasiun 5

Genus Ul U2 | U3 Jml
Pandorina 2 | 2| 4 8
Melosira 2 1 0 3
Crucigenia 5 |2 | 2 9
Aulacoseira 10 | 15| 5 30
Distyosphaerium | 1 | 1 | O 2
Phacus 3 3] 3 9
Surirella 10 | 0 | 20 30
Navicula 6 |14 | 17 37
Cosmarium 5 0 7 12
Actinastrum 0 0 0 0
Euglena 0| 0] O 0
Oscillatoria 5 3|11 19
Cyclotella 0 0] O 0
Stigeoclonium 010 0
Pleurosigma 11| 4 | 7 22
Nitzschia 11 | 11| 22 44
Fragilaria 5 | 5| 2 12
Closterium 0 0 4 4
Arthrospira 2 | 0|0 2
Ankistrodesmus | 0 0 0 0
Gomphonema 8 | 5| 5 18
Gyrosigma 1 (3|5 9
Craticulla 10 | 10 | 20 40
Scenedesmus 0 0 5 5
Tabellaria 10 | 4 | 10 24
Coelastrum 0 0 8 8
Chlorella 0 0 0 0
Diadesmis 0 0 6 6
Synedra 3 13| 3 9
Anabaena 0|0 2 2
Pediastrum 4 3|10 17
Spirogyra 1|3 | 4 8
Pinnularia 2 2 2 6
Volvox 0 0 1 1
total genus 117 | 94 | 185 396
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LAMPIRAN 2. Perhitungan Kelimpahan Fitoplankton di Waduk Sengguruh

Genus Kelimpahan : -
Brantas | Tengah | Outlet Pemukiman Lesti

Anabaena 0,03 0,00 0,00 0,03 0,03
Arthrospira 0,05 0,00 0,00 0,07 0,03
Oscillatoria 0,67 0,42 0,25 0,42 0,32
Cyclotella 0,05 0,00 0,02 0,02 0,00
Aulacoseira 0,50 0,28 0,27 0,18 0,50
Melosira 0,10 0,02 0,03 0,05 0,05
Craticulla 0,08 0,12 0,07 0,65 0,67
Diadesmis 0,07 0,23 0,00 0,05 0,10
Pinnularia 0,00 0,00 0,00 0,00 0,10
Gomphonema 0,80 0,32 0,47 0,18 0,30
Gyrosigma 0,17 0,05 0,07 0,23 0,15
Navicula 0,05 0,00 0,00 0,03 0,62
Pleurosigma 0,25 0,15 0,18 0,27 0,37
Surirella 0,67 0,25 0,32 0,75 0,50
Fragilaria 0,15 0,05 0,05 0,30 0,20
Synedra 0,07 0,07 0,00 0,05 0,15
Tabellaria 0,07 0,12 0,07 0,10 0,40
Nitzschia 1,97 0,08 0,17 0,42 0,73
Ankistrodesmus 0,02 0,05 0,00 0,00 0,00
Pediastrum 0,08 0,03 0,03 0,15 0,23
Scenedesmus 0,12 0,12 0,07 0,18 0,08
Coelastrum 0,08 0,12 0,08 0,20 0,13
Crucigenia 0,03 0,25 0,15 0,03 0,15
Cosmarium 0,05 0,00 0,00 0,23 0,20
Closterium 0,17 0,10 0,07 0,15 0,07
Spirogyra 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13
Volvox 0,00 0,00 0,00 0,00 0,02
Pandorina 0,20 0,22 0,07 0,08 0,13
Chlorella 0,03 0,00 0,05 0,10 0,00
Actinastrum 0,02 0,00 0,03 0,00 0,00
Distyosphaerium 0,02 0,00 0,00 0,03 0,03
Stigeoclonium 0,02 0,00 0,00 0,00 0,00
Phacus 0,38 0,10 0,05 0,13 0,15
Euglena 0,07 0,00 0,00 0,00 0,00
Total 7,02 3,13 2,55 5,10 6,55
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LAMPIRAN 3. Perhitungan Indeks Keanekaragaman Fitoplankton di

Waduk Sengguruh
Genus Kelimpahan - -
Brantas Tengah Outlet Pemukiman Lesti

Anabaena 0,025413234 0 0 | 0,032878679 0,0268736
Arthrospira 0,03523055 0 0 | 0,056696611 0,0268736
Oscillatoria 0,223634525 0 0 | 0,204633111 | 0,146458122
Cyclotella 0,03523055 0 | 0,032878679 | 0,018704526 0
Aulacoseira 0,188225804 | 0,434626452 | 0,236114949 | 0,119550942 | 0,196382613
Melosira 0,060582518 | 0,055706829 | 0,056696611 | 0,045342871 | 0,037215247
Craticulla 0,052650771 | 0,245039603 0 | 0,262552009 | 0,232562866
Diadesmis 0,044240746 | 0,38684452 0 | 0,045342871 | 0,063848094
Pinnularia 0 0 0 0 | 0,063848094
Gomphonema 0,247574175 | 0,463277199 | 0,310787814 | 0,119550942 | 0,141226161
Gyrosigma 0,088837238 0 0 | 0,141122186 | 0,08648668
Navicula 0,03523055 0 0 | 0,032878679 | 0,222460542
Pleurosigma 0,118809357 | 0,290988899 | 0,189267772 | 0,154300464 | 0,161376279
Surirella 0 0 0 0 | 0,196382613
Fragilaria 0,082205877 | 0,132058394 | 0,07709462 | 0,166659608 | 0,106531388
Synedra 0,044240746 | 0,163836068 0 | 0,045342871 | 0,08648668
Tabellaria 0,044240746 | 0,245039603 | 0,095271727 | 0,07709462 | 0,170733177
Nitzschia 0,356508049 | 0,192925747 | 0,178291035 | 0,204633111 | 0,245148293
Ankistrodesmus 0,014353047 | 0,132058394 0 0 0
Pediastrum 0,052650771 0 | 0,056696611 | 0,103716486 0
Scenedesmus 0,068116529 | 0,245039603 | 0,095271727 | 0,119550942 | 0,055526357
Coelastrum 0,052650771 | 0,245039603 | 0,111797386 | 0,127006998 | 0,079274668
Crucigenia 0,025413234 | 0,40346677 | 0,166659608 | 0,032878679 | 0,08648668
Cosmarium 0,03523055 0 0 | 0,141122186 | 0,106531388
Closterium 0,088837238 | 0,219873351 | 0,095271727 | 0,103716486 | 0,046692267
Spirogyra 0 0 0 0 | 0,079274668
Volvox 0 0 0 0 | 0,015200533
Pandorina 0,101407872 0 | 0,095271727 0 0
Chlorella 0,025413234 0 0 | 0,07709462 0
Actinastrum 0,014353047 0 | 0,056696611 0 0
Distyosphaerium 0,014353047 0 0 | 0,032878679 0,0268736
Stigeoclonium 0,014353047 0 0 0 0
Phacus 0,1588223 | 0,219873351 | 0,07709462 | 0,095271727 | 0,08648668
Euglena 0,044240746 0 0 0 0

Total 2,39305087 | 4,075694387 | 1,931163225 | 2,560520904 | 2,793240892




LAMPIRAN 4. Uji Kualitas Air Waduk Sengguruh

Ulangan 1

126

No Parameter

Lokasi Pengamatan (U1)

Brantas | Tengah Outlet | Pemukiman | Lesti
1 PH 7,8 7,7 7,6 7,5 7,5
2 BOD 9,84 7,29 9,55 6,49 6,38
3 Oksigen 48 45 53 5,9 5,2
Terlarut
4 TDS 204 211 213 214 216
5 Nitrat 1,888 1,891 1,938 2,133 2,236
6 Fosfat 1,272 1,208 0,8348 0,684 3,223
7 Suhu 25,5 27,2 28,4 26,2 26,5
8 Kecerahan 30 25 26 32 30
Ulangan 2
Lokasi Pengamatan (U2)
No Parameter Brantas Tengah Outlet | Pemukiman Lesti
1 PH 8 7,5 7 7 7,7
2 BOD 8,47 7,15 8,98 6,25 6,22
3 Oksigen 47 43 5,7 6,1 5,9
Terlarut
4 TDS 212 210 212 213 213
5 Nitrat 1,877 1,867 1,459 2,129 2,163
6 Fosfat 1,377 1,471 0,128 0,876 3,112
7 Suhu 23,7 23,5 23,6 23,8 23,7
8 Kecerahan 23 30 42 19 17
Ulangan 3
Lokasi Pengamatan (U3)
No Parameter Brantas Tengah Outlet | Pemukiman | Lesti
1 PH 7,6 7,8 7,5 7 8
2 BOD 9,97 7,55 8,56 5,98 6,11
3 Oksigen 4.8 4.4 5,5 6,9 6,7
Terlarut
4 TDS 213 210 212 213 213
5 Nitrat 1,899 1,855 1,789 2,049 2,459
6 Fosfat 1,599 1,345 0,891 0,768 3,232
7 Suhu 27,5 27,8 27,9 27,6 27,5
8 Kecerahan 22 21 18 18 26
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LAMPIRAN 5. Hasil Uji Parameter Fisika-Kimia di Laboratorium Jasa
Titra 1 Kota Malang

% LABORATORIUM LINGKUNGAN

J1. Surabaya 2A Malang 65115, lndoncsu. Tclp(034|)55197l Fax. (0341) 551976

Desa Lengkong Kec. Moj j Ind: Telp. (0321) 331860
JASA TIRTA ¥ E-mail : lab iteticial @valios codd

J @y

Nomor : 18851 S/LL MLG/V/2023

Halaman 2 dari 2
Page 2 0f2
Uraian Contoh Uji : Stasiun |
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Uji sa
Sample Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT I Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 09 - 24 Mei 2023
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
Satuan Hasil ooy o Metode Analisa Keterangan
S
mgl 9.84 - APHA. 5210 B-2017
mg/l 30.02 - SNI 6989.2.2019
mg 021 4.8 - APHA 4500-0-G-2017
mel. 232 - APHA 2540 D-2017 T 2)
: mpl 1838 - QILKA/6S (Saﬂuta = u"%‘ .
%) Phospat Total (PO1) meL 1272 - SNI 6989-31:2021 <
A TR
*+) Standard Baku Mutu sesuai dengan -
Threshold Value fully adopted from

+#) Tidak Masuk Ruang Lingkup Akreditasi

Sanﬁklmlwumhnyabuhhlp&mhn,ldluxh&humnp«bmnkdnmm@ﬂmﬂmmmﬂmhiumhhm
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap olch Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta 1
Halaman pertama mmummmmm&wmmmummw
Tlncnﬁﬁnuornponhvﬁd}mbrn-plennﬂud:b-nndmlndk produced and or p d without any app from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public
This Certificate or report is valid after being stamped by Waler Quality LaboraJory of Jasa Tirta | Public Corporation
FIrst page at this certificate or report Is €an‘t separately from all pages
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1. Surabaya 2A Malang 65115, lmhtau.T:lp(ONl)SSl‘ﬂl Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kec. Moj Indonesia Telp. (0321) 331860
JASA TIRTA I Bl iborsetujeti@yshenes sl

% LABORATORIUM LINGKUNGAN

Nomor : 18850 S/LL MLG/V/2023

Halaman 2 dari 2
Page 20f2
Uraian Contoh Uji : Stasiun 11
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Uji o=
Sample Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa 109 - 24 Mei 2023
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
Satusn Hasil B st o Metode Analiss Ketersagan
mell. 729 z APHA. 5210 B-2017
mEL 2799 . SNI 6989.2.2019
‘mg O2L 15 - APHA 4500-0-G-2017
mL. 34 3 APHA 2540 D-2017
m/L 1891 - QULKA/6S (Screening
i — Do UN %)
**) Phospat Total (PO$) mg/L 1.208 - SNI 6989-31:2021 %
* imcauwcan *
*+) Standard Baku Mutu sesuai dengan - B, 3
Threshold Value fully adopted from N4

*#) Tidak Masuk Ruang Lingkup Akreditasi

Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada contoh uji di atas dan dilarang memperbanyak dan atau mempublikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
Sentifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |

mmwm-mmmhmmyqﬂwﬂﬁmmmw

This Certificate or report is valid just for sample meationed above and shall not be rep: d and or p without any app 1 from

‘Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation

mc:ﬁukornpnnhnlldlﬂwlniumwlby“ﬂwmhbonloryaflnlmlhilcm

KFirst page at this certificate or report is can't separately from all pages
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| \ﬁ_ LABORATORIUM LINGKUNGAN

JI. Surabaya 2A Mllmg“lli IMonau Iclp1034l)55|97l Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kee. Moj Indonesia Telp. (0321) 331860
F-mail : hhommwn;numnl(a)yﬂ\oocond

JASATIRTA X

Nomor : 18849 S/LL MLG/V/2023

Halaman 2 dari 2
Page 20f2
Uraian Contoh Uji : Stasiun M
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Uji
Sample Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa +09 - 24 Mei 2023
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil Mlons Metode Analisa Keterangan
1 |BOD mg/l. 955 - APHA. 5210 B-2017
2 |COD (Spekro) mpl. 3060 - SN16989.22019
3 ]Oksigen terlana mg O2L 53 - APHA 4500-0-G-2017
4 |Zat Padst Tersuspeasi (155) mel. 200 c APHA 2540 D-2017
5 |**) Nitrat (NO3- ) meg/l. 1938 = QULKA/6S (Screening
mr«m UV)
6 |**) Phospat Total (PO4) mgl 0.8348 - SNI 6989-31:2021
*) Standard Baku Mutu sesuai dengan e
Threshold Value fully adopted from

**) Tidak Masuk Ruang Lingkup Akreditasi

s:mﬂmmmhlhmnml&umhmmhnjmmdmdnmmmimmmxbli\nikmisimiﬁkiiniupw’mﬁ
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
ScrunlMMNlﬂhhdMlupuhmkmePﬁ\mlﬂﬁnﬂ
llﬂmpmmpdnmdikumlqwﬂmumnumyudwmmIanbu!nhmnmhwya
hC«Mcnuvnpoﬂkvnll‘jlnhrn-ple-e-ﬁud-bwuu;hl-du P d and or without any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta | Pablic Corporation
m('eﬂiﬂuﬂtunpodbnlidllkrkhgm'ﬂh,w.luoultyl‘mkryoﬂmm-lhblitC«pondu
FIrst page at thts certificate or report is can’t separately from all pages
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A= LABORATORIUM LINGKUNGAN
M J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonuu. Iclp(034l)$5|9'7| Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kee. Mojoany Ind Telp. (0321) 331860

Nomor : 18848 S/LL MLG/V/2023

* LACRUNGAN
*) Standard Baku Mutu sesuai dengan i N »
Threshold Value fully adopted from AT

*#) Tidak Masuk Ruang Lingkup Akreditasi

Halaman 2 dari 2
Page 20f2
Uraian Contoh Uji : Stasiun IV
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Uji .
Sample Method
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 09 - 24 Mei 2023
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil s " Metode Analisa Keterangan
T_]BOD meL 649 S APHA. 5210 B-2017
2 JOksigen terlarut mg O21 59 5 APHA 3500-0-G-2017
3 |Zat Padat Tersuspensi (155) mel. 262 5 APIHA 254 D-2017
3 |°°) Nitrat (NO3-) melL 2133 - omm I
S |°*) Phospat Total (POY) el 06840 = SNT 6989-31.2021 D %
-

s«uﬁunmmnmhauupﬁmnhu;mmdmdnmmmhmmwﬂhﬁnnmﬂmnmp.m.hn
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
chﬁumhpornmﬂﬂhdhbuhuwoldlu:ormunkmmrmmlmrml
|mmpmmphm:ﬁhmmmmp\-mmﬂummmhmmm
This Certificate or report is valid just for sample mentioned above and shall not be reprod without any approval from
Wﬂfoukyljunhrycf.hnmlhblkﬁnm
m&ﬂm-minu.mmmwbywummumnmmew




131

=

JASA TIRTA X

Uraian Contoh Uji
Description of Sample

Metode Pengambilan Contoh Uji -

Sample Method
Tempat Analisa
Place of Analysis
Tanggal Analisa
Testing Date(s)

LABORATORIUM LINGKUNGAN
JI. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. ‘I’clp.(Olll)SSlWl Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kec, Moj - Mojokerto, Ind Telp. (0321) 331860
Eemail : In!»mmum‘luliml (@yahoo.co.id

Nomor : 18847 S/LL MLG/V/2023

Halaman 2 dari 2
Page 20f 2

: Stasiun V

: Laboratorium Lingkungan PJT | Malang

: 09 - 24 Mei 2023

HASIL ANALISA
Result of Analisys
Parameter Satuan Hasll Bask‘:.h:::: DY Metode Analisa Keterangan
mEL 638 : APHA. 5210 B-2017
mg O1, 52 : APHA 3500-0-G-2017
= ALuhleenntd
Zat Padat Tcrsuspensi (155) mp/l. 274 5 APHA 2540 D-2017
%) Nitrat (NO3- ) mg/L. 2236 : QULKA6S (Screening < >
s trofotometer UV) 5 )
%) Phospat Total (PO1) mgl. 3223 : SNI 6989-31:2021 L
N "
*) Standard Baku Mutu sesuai dengan 2 \ D %
Threshold Value fully adopted from WA TIRY

*#) Tidak Masuk Ruang Lingkup Akreditasi

Semr&n-mlqauminlhmy-buuup:heunmaqiamhd-mmmﬂdmmmMAMmsmrumwﬂm
Laboratori
Gemmmnmmnhnuhhd.dmwolmlm:mwnkuhmuhnlmiml
Halaman pertama pada sertifikat atau laporan ini merupakan bagian yang tak terpisah dari lembar halaman yang lainnya
This Certificate or report is valid just for sample meationed above and shall not be reproduced and or publi without any approval from

This Certificate or nm is valid after being stamped by Waler Quality LaboraJory of Jasa Tirta | Public Corporation

jum Kualitas Air Perum Jasa Tirta |

Water Quality Laboratory of Jasa Tirta | Public Corporation

FIrst page at this certificate oF report I3 can‘t separately from ail pages
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi Pengambilan Sampel
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LAMPIRAN 7. Surat lzin

KEMENTERIAN AGAMA
LHIVERSITAS [SLAM REGER] MALLAKA MALE IBRAHD MALANG
FARLLTAS SAINE AN TERRO1 0]
o S 57 Walang BE144 TukporFubsain (D347] B8£332
Wazws: hby ouair ks e ang sc bl sk mn etk fun-rleg skl

Mimor : B-15500WFST.ON TL. 001 22022
Lampiran t-
Hal : Permohanan Penslitian

Tih. Pirnpinan Perurm Jasa Tirta 1
1. Surabaya 24, Malang 65145

Dengan hormal,

Sehubungan dengan penelilian mahasiswa Jurusan Dislogi Fakalas Sains
dan Teknalogi UTN Maulana Malik Iheahim Malang akas nama:

Mama + DEWT MIUTETASIMA

NI : 19620032

Juidul : Analisis Kualitas Air Waduk Sengguruh Berdasarkan
Perielilian Kelimpahan dan Keanekaragaman Filoplanklon
Dises . -

Pecnbimbing - LAY AGUNG PRAITARDIEA M5

Maka kami mohon Bapak/Thu berkenan memberikan ixin pada mahasiswa
versebu untuk melakukan penelitian di Perum Jass Tirta 1 dengan wakin
pelaksanaan pada Langgal 23 Januari 2023 sampai dengan 28 Februari 2023

Dernikian permohanan ini, aas pechatian dan kerjasamanya disampaikan
verimakasil.

Malang, 08 Desember 2022
a.n Dekan

P 1 ]&1 [~
i e m—m, L TR
IP [T 2w | T

]




% PERUSANAAN UMUM (PERUM) JASA TIRTA I @

JASA TIRTA 1 o 08 e
Nomar <0020, 1UMMUSK/TV2022 Malang, 27 Apeil 2023
| ampeoun -
Kepada Yih
Dikan
Fakuitas Sans don Teknolog
Ui Talum Negers Mawlane Mabik Ibenbem Maliog
 Dews Murtssnna

Mesunjul surut Seudurs Nomor 85155 OFST 0177100/ 22002 waggnl § Desember 2002
testang Permohosan Peagambilan Data Penclitian/Sknpsi, dengan i kaem membenkan wm

Ropadhi Mahasivwa Saudam
Naisa Diewi Murssine
NiM 19620032
Juded Skngni Asslials Keanbitas Ay Wadik Seaggurdd
Kelimpahan dan Keanckamgaman Fitoplankion
Lrin Kepatan Pengarmbnlan Dats
Teompst Pesclitan Waduk Seaggursh
Mabaniswe tersobet harsp menghubung: seal dart LUA || des mcaghuti arshanketentuan &
lapangan, sertn sclama hedegatan divagibkin memauhi prosokol keschites vang berluks &

Porusabaan Umum Jasa Tieta 1 (PST 1)

Sclanjutnys scbaga proses pestwian kedepse. peaguan n penelitan Mahasswa vang
Seadarn wwalkan agar dienghkaps denpen nnghasan maksudhguan beserta metode penelan
yung akan dilakuian & PIT | den mobon hasd pencltian/kmpsl degut dsampaikan juge be
PITL

At perhacsan vang diberkan kami ucaphan tenma bauh

if
!

. U ANTCW AT
P e 24 Mg K008 PO BOK W DL L

Tl SERAT) SAREN Fotn SR RN Sty S hans Sdaar 1w
brae rAghEats ! sl AL AN R 43 3 R
o1z a— pnrta ! on 0t Seo W ¥
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
PROGRAM STUDI S1 BIOLOGI
JI. Gajayana No. 50 Malang 65144 Telp./ Faks. (0341) 55893%
Website: http://biologi.uin-malang.ac.id Email: biologi@uin-malang.ac.id

Form Checklist Plagiasi

Nama : Dewi Murtasima

NIM : 19620032

Judul ! Kelimpahan dan Keanekaragaman Fitoplankton di Perairan Waduk

Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang
" . i Skor
i No Tim Check plagiasi Plagiasi TTD

1 Azizatur Rohmah, M.Sc 24 ‘2 @2
2 Berry Fakhry Hanifa, M.Sc
3 Bayu Agung Prahardika, M.Si
4 Tyas Nyonita Punjungsari, M.Sc
5 Maharani Retna Duhita, M.Sc., PhD.Med.Sc

IP. 19671113 199402 2 001
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Jalan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354, Fax. (0341) 572533
Website: http://www.uin-malang.ac.id Email: info@uin-malang.ac.id

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI/TESIS/DISERTASI

IDENTITAS MAHASISWA

NIM : 19620032

Nama . DEWI MURTASIMA

Fakultas : SAINS DAN TEKNOLOGI

Jurusan : BIOLOGI

Dosen Pembimbing 1 : RURI SITI RESMISARI, S. Hut., M.Si

Dosen Pembimbing 2 . Dr. UMAIYATUS SYARIFAH, M.A

Judul Skripsi/Tesis/Disertasi : KELIMPAHAN DAN KEANEKARAGAMAN FITOPLANKTON DI PERAIRAN WADUK SENGGURUH KECAMATAN

KEPANJEN KABUPATEN MALANG

IDENTITAS BIMBINGAN

No BiTr::E&ggaa:n Nama Pembimbing Deskripsi Proses Bimbingan AIL z:lheur:ik Status
2 02 Desember 2022 RURI SITI RESMISARI, 5. Hut, M.Si Lanjutan pembahasan konsep penelitian Sgg}zom E)Lijl:jj:eksi
3 05 Desember 2022 RURI SITI RESMISARI, 5. Hut, M.Si Penetapan judul dan konsultasi BAB | Sgg}zom ;?Sj:eksi
4 8 Januari 2023 RURI SITI RESMISARI, 5. Hut, M.Si Konsultasi BAB | setelah revisi Sgg}ZOM E)Lijlfj:eksi
5 11 Januari 2023 RURISITIRESMISARI, . Hut, M.Si Konsultasi Metode Penelitian atau BAB II| Sgg}2024 SDLIJI?erksi
g | 13Januari 2023 Dr. UMAIYATUS SYARIFA, M.Si Pengajuan Integrasi Ayat BAB | Sggzoz . ;‘fjrzksi
7 | 01 Februari 2023 Dr. UMAIYATUS SYARIFA, M.Si Pengajuan integrasi ayat BAB I Sggzoz . ;‘fﬂ;ksi
8 03 Februari 2023 RURI SITI RESMISARI, S. Hut., M.Si Konsultasi BAB |l Ganijil SL:Idah -
2023/2024 Dikoreksi
9 23 Februari 2023 RURISITI RESMISARI, 5. Hut, M.Si Peninjauan kembali BAB I, II, Il setelah revisi Sggi}zom ;LiferkSI
10 | 11 Desember 2024 | UK STHRESMISARL S Hut, M3y o utasi BAB 1V Sg;;/pzoz . ;’Sjrzksi
11 | 17 Desember 2024 RURISITI RESMISARI, 5. Hut, M.Si Konsultasi BAB IV setelah revisi S(?;;/F.)ZOM ;LiferkSI
12 | 25 November 2025 RURISITI RESMISARI, 5. Hut, M.Si Peninjauan kembali/akhir BAB IV S(?;;/F.)ZOM ;LiferkSI
13 | 03 Desember 2025 RURI'SITI RESMISARI, 5. Hut., M.Si Review BAB I-V (Final Review) 252;2024 E)lijl?jrr;ksi
14 | 04 Desember 2025 | Dr. UMAIYATUS SYARIFA, M.Si Pengajuan integrasi BAB IV sekaligus final review Genap Sgdah .
2023/2024 Dikoreksi

Telah disetujui
Untuk mengajukan ujian Skripsi/Tesis/Desertasi

Malang,
Dosen Pembimbing 2 Dosen Pembimbing 1

—

Dr. UMAIYATUS SYARIFA, M.Si RURI SITI RESMISARI, S. Hut., M.Si


http://www.uin-malang.ac.id/
mailto:info@uin-malang.ac.id
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Jalan Gajayana Nomor 50, Telepon (0341)551354, Fax. (0341) 572533
Website: http://www.uin-malang.ac.id Email: info@uin-malang.ac.id

Kajur / Kaprodi,

Prof. Dr. Hj. Retno Susilowati, M.Si.
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